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Ni’matul Khoiroh, Peran Maqa>shid Al-Shari>ah Dalam Pemaknaan Hadis Larangan 
Melintasi Orang Salat(Studi Atas Hadis Shahih Yang Tidak Diamalkan Dalam Buku 40 
Hadits Shahih Yang Tidak Diamalkan) 
 
Penelitian ini dilakukan melihat pada rumusan masalah yang pertama, yakni 
bagaimana kualitas hadis larangan melintasi orang salat. Dan yang kedua, 
Bagaimana penerapan teori Maqa>shid al-Shari>ah dalam menguji hadis larangan 
melintasi orang salat. 
Jenis penelitian yang diterapkan dalam karya tulis ini adalah Library 
Research(penelitian kepustakaan). Oleh karena itu, data-data yang digunakan nanti 
bersumber dari buku-buku terkait serta literatur-literatur baik dalam bahasa 
Indonesia maupun dalam bahasa Arab. 
Tujuan dari penelitian ini dilakukan ialah untuk mendapatkan jawaban atas 
persoalan yang diangkat penulis dalam ranah syarat hadis shahih selama ini. Dapat 
diketahui sebelumnya, bahwa dalam menetapkan sebuah hadis sebagai hadis 
shahih, hadis tersebut haruslah memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh 
para ulama hadis terdahulu. Dalam hal ini penulis mencoba menampilkan teori 
Maqa>shid al-Shari>ah menurut Imam Syatibi sebagai satu opsi untuk dapat dijadikan 
salah satu syarat sebuah hadis shahih dapat diamalkan atau tidak oleh umat Islam. 
Karena dalam kasus ini, penulis menemukan hadis berkualitas shahih tetapi tidak 
diamalkan oleh umat Islam. 
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah teori Maqashid al-Shariah 
dapat dijadikan salah satu opsi penerimaan hadis berkualitas shahih untuk 
diamalkan atau tidaknya oleh umat Islam. 
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A. Latar Belakang 
 Islam mempunyai 2 pedoman hukum pokok, yakni Alquran dan Hadis. 
Keduanya harus dipedomani dan diikuti oleh segenap umat muslim, didalamnya 
menjelaskan hukum-hukum atau ajaran-ajaran  Islam yang telah ditentukan Allah 
SWT kepada umat manusia, Alquran mempunyai beberapa fungsi yang diantaranya 
sebagai sumber pokok ajaran Islam dan sebagai petunjuk agama(syariat), didalam 
Alquran aturan-aturan itu tertulis secara mutlak atau tidak dirincikan bagaimana 
ketentuan-ketentuan hukum itu dilakukan, cara mengamalkan atau untuk siapa 
hukum itu berlaku. Dari sini Hadis muncul untuk menjelaskan hal-hal global 
(umum) dalam Alquran lewat perantara penjelasan Nabi Muhammad SAW.  
Tidak berhenti dari sini didalam Alquran dan Hadis juga banyak terdapat 
penjelasan-penjelasan yang dirasa kurang dapat difahami jika hanya mengetahui 
pengetahuan tentang Alquran dan Hadis secara dasar. Maka dari itu diperlukan 
ilmu-ilmu penunjang, seperti Ilmu quran dan ilmu hadis agar dapat memahami 
konsep/hukum/ajaran yang disampaikan Allah SWT kepada manusia secara benar. 
Salah satu ilmu penunjang pemahaman hadis adalah dengan mempelajari 
ilmu hadis, dalam ilmu hadis Nabi Muhammad SAW sendiri merupakan sarana 
yang menjelaskan Alquran baik dalam bentuk perkataan, perbuatan maupun 
ketetapannya, dengan pengertian segala hal yang disandarkan pada Nabi 
Muhammad SAW ialah sebagai hukum bagi manusia. Dan ilmu hadis sebagai ilmu 
 


































pengetahuan yang mengantarkan pemahaman tentang kekuatan kebenaran 
(shahih) atau kelemahan berita dari Nabi tersebut, baik dalam segi jalannya hadis 
(sanad) atau isi dari berita (matan) tersebut. 
Dalam segi keshahihan hadis harus ada 2 kriteria yang terpenuhi, yakni 
keshahihan dalam segi sanad dan matan. Dalam keshahihan hadis terdapat 
beberapa syarat, yakni rawinya harus bersikap adil, sanadnya bersambung, 
sempurna ingatan perawinya, hadis tidak berillat dan tidak berjanggal. Jika 
didalam hadis tersebut terdapat ketidaksempurnaan dalam segi ingatan dan 
kecerdasan rawi maka hadis tersebut bukan termasuk hadis shahih tetapi termasuk 
hadis Hasan. 
Kebanyakan ulama menyatakan bahwa hanya hadis shahih dan hadis hasan 
saja yang dapat dijadikan rujukan atau sumber dalil (hujjah) dan dapat diamalkan. 
Tetapi dalam hal ini ada beberapa hadis yang diterima sebagai h}ujjah tetapi tidak 
diamalkan karena ada beberapa hal yang menyebabkan hal tersebut. Hukum dari 
hadis shahih sendiri ialah wajib diamalkan hadisnya, hal ini sesuai dengan 
kesepakatan para ulama’ahli hadis, ahli ushul dan fuqaha. 
Sisi lain yang menjadi topik utama yang diperhatikan penulis adalah dari 
diwajibkannya seorang mukallaf mengamalkan sebuah hadis shahih yang didalam 
hal ini mengharuskan sebuah hadis shahih melalui seleksi/memenuhi syarat 
diterima tidaknya sebuah hadis shahih, satu hal yang dirasa penting untuk 
diperhatikan adalah kepentingan/kebutuhan mukallaf secara terperinci tersebut 
tidak ada didalamnnya (syarat diamalkan/tidaknya sebuah hadis shahih) ini menjadi 
sebuah alasan yang tepat untuk melibatkan kemaslahatan manusia didalamnya 
 


































sebagai tujuan penting seorang mukallaf melaksanakan perintah Allah dan Rasul-
Nya. 
Alasan-alasan hadis shahih yang tidak diamalkan bisa jadi melihat ilmu lain 
sebagai alasan untuk dimasukkan kedalam syarat diamalkan atau tidaknya sebuah 
hadis shahih, seperti melihat dari ilmu fiqh dan ilmu ushul fiqh, ilmu fiqh adalah 
ilmu yang menjelaskan tentang hukum amal mukallaf (orang islam) kalau ilmu 
ushul fiqh merupakan ilmu tentang kaidah-kaidah yang dipergunakan sebagai alat 
untuk mengeluarkan hukum- hukum syariat. 
Salah satu hal yang djelaskan dalam ilmu ushul fiqh adalah tentang 
bagaimana Allah SWT menciptakan hukum-hukum syariat(jalan kehidupan), hal ini 
bukan tanpa tujuan atau nilai-nilai dibelakangnya, namun Allah SWT juga 
menentukan tujuan(maqashid) yang jelas dalam memberi hukum syariat kepada 
hambanya, dan di dalam hukum syariat terdapat ‘illah(motivasi substansial 
diundangkannya hukum) bahkan sampai masalah-masalah ta’abuddiyah sekalipun 
juga terdapat ‘illah dan maqashid di dalamnya. Dengan belajar memahami agama 
Allah, manusia diharapkan mampu berusaha memenuhi hukum dan kehendak 
Allah yang telah ditentukan untuk makhluknya dengan tanpa merasa terbebani 
maupun merasa sia-sia. 
Dan sampai saat ini, penelitian kualitas hadis menggunakan teori yang 
terdapat dalam buku karya Syuhudi Ismail yang berjudul Kaidah Keshahihan Sanad 
Hadis, yang didalamnya mengandung penjelasan secara lengkap syarat-syarat 
beserta kaidah yang harus ada dalam sebuah hadis shahih. Ditemukan juga 
didalamnya terdapat keberagaman pendapat ulama tentang kaidah yang dipakai, 
 


































meskipun demikian telah ada kaidah yang telah disepakati oleh mayoritas ulama 
ahli hadis. Dalam penyusunan kaidah-kaidah tersebut juga mempunyai berbagai 
tujuan yang dianggap relevan dan cukup kuat. 
Apabila telah terjadi kesepakatan semacam pernyataan diatas, maka tidak 
akan ada kesenjangan yang terjadi antara kaidah yang dipakai dan tujuan kaidah 
tersebut, baik dalam segi sejarah, logika maupun manfaat dari ketentuan yang telah 
ada dalam dalil-dalil Naqli yang telah dahulu ada. 
Hal ini menjadi titik perhatian penulis mengenai isi kandungan Alquran atau 
biasa disebut tafsir dan syarahan kandungan terhadap sebuah hadis shahih. Syarah 
hadis dianggap penting karena dalam kegiatan penelitian tersebut dilakukannya 
penjelasan arti atau maksud yang termuat dalam sebuah hadis.1 
Dalam persoalan tersebut tidak ada didalamnnya alasan untuk melibatkan 
kemasalhatan manusia, padahal hal ini sangat penting untuk diperhatikan. Alasan-
alasan hadis shahih yang tidak diamalkan bisa jadi melihat ilmu lain sebagai 
alasan, seperti melihat dari ilmu fiqh dan ilmu ushul fiqh, ilmu fiqh adalah ilmu 
yang menjelaskan tentang hukum amal mukallaf (orang islam) kalua ilmu ushul 
fiqh merupakan ilmu tentang kaidah-kaidah yang dipergunakan sebagai alat untuk 
mengeluarkan hukum-hukum syariat. 
  Salah satu hal yang djelaskan dalam ilmu ushul fiqh adalah tentang 
bagaimana Allah SWT menciptakan hukum-hukum syariat (jalan kehidupan), hal 
ini bukan tanpa tujuan atau nilai-nilai dibelakangnya, namun Allah SWT juga 
menentukan tujuan (maqashid) yang jelas dalam memberi hukum syariat kepada 
                                                          
1Mujiono Nurkholis, Metodologi Syarah Hadis (Bandung: Faygil Group, 2003), 3. 
 


































hambanya, dan di dalam hukum syariat terdapat ‘illah (motivasi substansial 
diundangkannya hukum) bahkan sampai masalah-masalah ta’abuddiyah sekalipun 
juga terdapat ‘illah dan maqashid di dalamnya. Dengan belajar memahami agama 
Allah, manusia diharapkan mampu berusaha memenuhi hukum dan kehendak Allah 
yang telah ditentukan untuk makhluknya dengan tanpa merasa terbebani maupun 
merasa sia-sia.2 
Disini penulis mengambil teori maqashid al-syariah sebagai salah satu 
sarana untuk membantu pemahaman syarah hadis yang berpengaruh dalam 
kehidupan manusia. Maqa>shid al-syari>ah (tujuan hukum) adalah kehendak Allah 
yang ditentukan untuk manusia yakni berupa dalil-dalil Alqur’an dan Alhadis. 
Maqashid al-syari’ah secara bahasa, terdiri dari dua kata, yaitu maqashid dan al-
syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshid yang berarti tujuan atau 
kesengajaan, dan al-syari’ah yang berarti jalan menuju sumber air. Dari pengertian 
yang telah dipaparkan, Maqashid al- syari’ah berarti maksud atau tujuan dari 
diciptakannya syari’ah kepada manusia.3 
Seperti firman Allah dalam Surah Thaha (20): 2  
ان  ل ت ْشق ى ٓ 4 ل ْيك  ٱْلق ْرء  ْلن ا ع  آ أ نز   م 
Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah. 
 
Begitu pula dalam Q.S Al-Nahl(16):89 Allah berfirman: 
مْ  ه  ْن أ نف س  م م   ل ْيه  يدًا ع  ٍة ش ه  ي ْوم  ن ْبع ث  ف ى ك ل   أ مَّ ْلن ا  ۖو  ن زَّ ٓء  ۚ و  َل  ؤ 
ٓ يدًا ع ل ى  ه   ئْن ا ب ك  ش ه  ج   و 
ين   ْسل م  ى  ل ْلم  ب ْشر  ةً و  ْحم  ر  ه دًى و  نًا ل  ك ل   ش ْىٍء و  ب  ت ْبي  
ت   ع ل ْيك  ٱْلك 
5 
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap 
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
                                                          
2Yusuf Qardhawi, Fikih Prioritas(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 43. 
3Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh(Jogjakarta: Arruzz Media, 2011), 153-156. 
4Al-Qur’an, 20: 2. 
5Al-Qur’an, 16: 89. 
 


































(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
 
 Seorang ahli ushûl al-fiqh yang membahas konsep Maqâshid al-Syarî‘ah 
secara khusus adalah Abu Ishâq al-Syâthibi (w 790 H) pada pertengahan abad ke-
7, Melalui karyanya yang berjudul al-Muwâfaqât beliau menyatakan secara tegas  
bahwa tujuan Allah SWT mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk kemaslahatan 
manusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, taklîf (pembebanan suatu 
kewajiban) dalam bidang hukum harus bermuara pada tujuan hukum tersebut. 
Menurutnya maslahat adalah memelihara lima aspek pokok, yaitu agama, jiwa, 
akal, keturunan dan harta. 
Maslahah (kemasalahatan) yang dimaksud bukan hanya mementingkan 
kebutuhan dan kepentingan mukallaf, tetapi lebih kepada bagaimana sebuah 
ketetapan dari maksud syariat itu sendiri untuk diperkirakan sebagai pemenuhan 
keinginan Allah SWT yang sebenarnya.6 
Untuk mendapatkan hasil berupa keontetikan sebuah hadis, maka 
diperlukan penelitian keshahihan hadis dalam segi matannya. Jumhur ulama 
memberikan penjelasan bahwa yang dinamakan hadis yang memiliki berkualitas 
sahih (dalam hal ini sahih lizatihi) yaitu hadis yang mempunyai sanad dan matan 
yang sama-sama berkualitas sahih,7 maka dari itu akan diuraikan juga standarisasi 
keshahihan matan sebagai salah satu syarat dapat diamalkan atau tidaknya sebuah 
hadis menurut Syuhudi Ismail, diantara sebagai berikut: 
1. Tidak bertentangan dengan Alquran. 
                                                          
6Busyro, Maqashid al-Syariah (Jakarta: KENCANA, 2019), 12.  
7Salah ad-Din Ibn Ahmad al-Idlibi, Manhaj al-Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama al-Hadis an-Nabawi 
(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H/ 1983 M) , 254. 
 


































2. Sesuai sejarah. 
3. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
4. Melihat sanadnya (mutawatir dan ahad ). 
5. Tidaknya ada idraj, qalb, al-ittirab dan ziyadah.8 
Dalam syarat-syarat diatas ditemukan pembatasan atas diterima atau 
tidaknya hadis, tetapi dalam penelitian ini akan dipelajari tentang pembatasan 
diterima tidaknya hadis dengan syarat atas standarisasi teori yang berbeda dari 
sebelumnya, teori yang akan diformulasikan adalah dengan teori standar baru 
Maqashid Al-Syari’ah dalam perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi. Bagaimana teori 
standarisasi yang akan diformulasikan dan bagaimanakah eksistensi hadis tersebut 
jika diterapkan syarat diterima tidaknya dalam teori Maqashid Al-Syariah.9 
 Para ulama sepakat bahwa Hadits Shahih dapat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan syariat Islam baik hadis berstatus Ahad dan terlebih hadis yang 
Mutawatir. Namun ulama hadis berbeda pendapat dalam hadis shahih yang Ahad 
dijadikan hujjah di bidang aqidah. Perbedaan ini terjadi karena perbedaan penilaian 
yang mereka tentang hadis sahih yang Ahad itu berfaedah dhanniy(samar) atau 
berfaedah qath’iy(pasti). Tetapi sebagian ulama menyatakan bahwa hadits shohih 
yang Ahad tidak dapat dijadikan hujjah di bidang aqidah.10 
 Dalam hal ini para ulama terbagi pada beberapa pendapat, pertama sebagian 
ulama memandang bahwa Hadis Shahih tidak berstatus qath’iy sehingga tidak dapat 
                                                          
8Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin fi al-Naqd al-Matn al-Hadis an-Nabawi as-
Syarif (Tunis: Muassasah ‘Abdul Karim Ibn ‘Abdullah, 1406 H/1986 M), 459. 
9Zainul Arifin, Ilmu Hadis(Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 179.  
10Ali Mutakin, Teori Maqâshid Al Syarî’ah  Dan Hubungannya Dengan Metode istinbath 
Hukum(Jakarta: STAI Nurul Iman, 2017), 533. 
 


































dijadikan hujjah untuk menetapkan persoalan aqidah, kedua sebagian ulama hadits 
sebagaimana dinyatakan oleh an-Nawawi berpendapat bahwa hadits-hadits Shahih 
riwayat Bukhari dan Muslim berstatus qath’iy, Sebagian ulama antara lain Ibnu 
Hazm memandang bahwa semua Hadits Shahih berstatus qath’iy tanpa dibedakan 
apakah diriwayatkan oleh kedua ulama tersebut atau bukan. Menurut Ibnu Hazm 
tidak ada keterangan atau alasan yang harus membedakan hal ini berdasarkan siapa 
yang meriwayatkannya. Semua hadis jika memenuhi syarat kesahihannya adalah 
sama dalam statusnya sebagai hujjah. 
Dengan demikian hadis yang berstatus Mutawatir yang shahih lidzatihi 
ataupun Shahih lighairihi dapat dijadikan hujjah atau dalil agama dalam bidang 
hukum akhlak, sosial, ekonomi, dan sebagainya, kecuali di bidang aqidah hadits 
shahih yang Ahad diperselisihkan di kalangan ulama.11 
Melalui ijma’(kesepakatan) para ulama hadis dan sebagian ulama ushul fiqh 
menetapkan bahwa hadis yang telah memenuhi syarat hadis shahih wajib diamalkan 
sebagai hujjah(dalil syara’, bukti, alasan).12 Ada beberapa pendapat dari ulama yang 
memperkuat kehujjahan hadis shahih, diantara pendapatnya sebagai berikut: 
1. Adanya rukun iman kepada Rasulullah SAW, mengharuskan umat manusia 
untuk tunduk dan taat atas perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang 
disampaikan Rasulullah SAW. 
                                                          
11Idri, Studi Hadis(Jakarta: Kencana, 2010), 139. 
12Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis(Jakarta: AMZAH, 2012), 174. 
 


































2. Allah SWT menetapkan hukum kepada seluruh umat manusia, apabila ada 
umat yang melanggar hukum Rasulullah SAW adalah umat yang telah keluar 
dari islam. 
3. Allah SWT memberikan tugas kepada Rasulullah SAW sebagai penyampai Al-
Kitab dan Al-Hikmah, dimaksud Al-Kitab ini adalah Alquran dan Al-Hikmah 
adalah Hadis. 
4. Rasul mendapat perintah dari Allah SWT sebagai penyalur dan penjelas syariat 
dan wahyu, menyampaikan wahyu, memberitakan wahyu dan memberikan 
tugas sebagai pembaca Alquran kepada umat manusia dan menjelaskannya. 
Dengan demikian yang dimaksud syariat adalah Alquran dan ucapan 
Rasulullah SAW.13 
5. Menurut Ibnu Ash-Shalah hadis memberikan faedah yang qathiy(pasti 
kebenarannya) jika terdapat dalam kitab Bukhari dan Muslim.14 
 Berangkat dari beberapa teori, seperti teori kualitas hadis, teori kehujjahan 
hadis dan teori Maqashid al-Syariah, teori-teori tersebut akan dikorelasikan dan 
dianalisa lebih lanjut terhadap beberapa hadis yang sudah terbukti mempunyai 
kualitas shahih tetapi para Fuqaha(ulama bidang fiqh) tidak memakai hadis tersebut 
sebagai hujjah. Dari persoalan ini akan diangkat teori untuk penetapan yu’malu bihi 
wa yuhtaju bihi(bisa diamalkan dan dibuat argumentasi)dari sebuah hadis dengan 
menggunakan teori Maqashid al-Syariah dalam perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi 
sebagai standarisasi baru, tetapi tidak mengesampingkan teori ulumul hadis dalam 
                                                          
13Muhammad bin Idris As-Syafi’i, Ar-Risalah, terj. Ahmad Muhammad Syakir(TK: Dar al-Fikr, 
TT), 73-90. 
14Abdul Majid Khon, Ulumul., 175. 
 


































penentuan kualitas hadis, sebab dari teori tersebut akan dapat membantu untuk 
pembuktian validitas dan keontetisitasan sebuah hadis. Dan dalam prakteknya nanti 
akan dilakukan penelitian pada matan(teks) hadis terdahulu lalu berlanjut pada 
penelitian sanad(jalur periwayatan) dalam hadis tersebut. 
Sebagai pembuktian teori tersebut, akan diuraikan satu hadis berkualitas 
shahih dan disebarluaskan tetapi tidak dipakai oleh Fuqaha yang akan 
diformulasikan dengan teori hadis menggunakan Maqa>shid al-Syari>’ah dalam 
perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi sebagai tolak ukur baru dalam penetapan suatu 
hadis Yu’malu bihi wa Yuhtaju bihi(Dapat diamalkan dan dijadikan argumentasi): 
Dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim sebagai 
berikut: 
ثَ َنا ََيََْي ْبُن ََيََْي، َقاَل: قَ َرْأُت َعَلى َماِلٍك، َعْن زَْيِد ْبِن َأْسَلَم، َعْن َعْبِد  258 الرَّْْحَِن ْبِن َأِب َحدَّ
، َأنَّ َرُسوَل هللِا َصلَّى هللُا َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل:  ِإَذا َكاَن َأَحدُُكْم ُيَصلِ ي »َسِعيٍد، َعْن َأِب َسِعيٍد اْْلُْدِريِ 
َا ُهَو َشْيطَان  َفََل َيدَْع َأَحًدا ََيُرُّ َبْْيَ يََدْيِه َوْلَيْدرَْأُه َما اْسَتطَاَع، فَِإْن َأََب فَ ْليُ َقاتِ   15«ْلُه، فَِإَّنَّ
 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, berkata: Aku membaca atas 
Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Abd Rahman bin Abi Saaíd, dari Abi Saíd al-Khudri, 
sesungguhnya Rasulullah Shallahu álaihi wassalam bersabda: Jika kamu shalat jangan 
biarkan seorangpun lewat didepan, haruslah dia mencegahnya semampunya. Kalau 
orang yang mau lewat itu mengabaikan, maka bunuhlah dia, karena dia adalah setan. 
 
Hadis berkualitas shahih diatas apabila diartikan secara lahiriyah akan 
didapati perintah untuk membunuh seseorang apabila seseorang tersebut melintasi 
orang shalat dengan sengaja, tetapi hadis ini menyalahi firman Allah SWT dalam 
Alquran Surah Al-Isra’ayat 33, sebagai berikut: 
                                                          
15Muslim, Shahih Muslim (Bairut: Daar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, tt), hal. 362 no. 258. 
 


































ُسْلطًََٰنا َفََل  ۦَوَمن قُِتَل َمْظُلوًما فَ َقْد َجَعْلَنا ِلَولِيِ هِ  ۟   ِإَلَّ بِٱْْلَقِ  ٱلن َّْفَس ٱلَِِّت َحرََّم ٱّللَُّ  ۟  َوََل تَ ْقتُ ُلوا
 16َكاَن َمنُصورًا ۥ ِإنَّهُ  ۟  ُيْسِرف ّفِ  ٱْلَقْتِل 
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), 
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara zalim, 
maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi 
janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah 
orang yang mendapat pertolongan. 
 
 Hal ini menjadi dasar teori Maqa>shid al-Syari>ah menjadi salah satu teori 
analisis hadis yang dalam hadis ini termasuk bertentangan dengan satu aspek 
Maqa>shid al-Syari>ah yakni aspek menjaga jiwa, teori ini juga bertujuan untuk 
mengetahui suatu hadis apakah dapat diamalkan atau tidak terlepas dari kualitasnya, 
yang dalam hadis tersebut sudah melalui beberapa tahap penelitian hadis dalam segi 
kualitas hadis. 
Hal ini menjadi dasar teori Maqa>shid al-Syari>ah menjadi salah satu opsi 
teori analisis hadis yang dalam hadis ini termasuk bertentangan dengan satu aspek 
Maqa>shid al-Syari>ah yakni aspek menjaga jiwa, teori ini juga bertujuan untuk 
mengetahui suatu hadis apakah dapat diamalkan atau tidak terlepas dari 
kualitasnya, yang dalam hadis tersebut sudah melalui beberapa tahap penelitian 
hadis dalam segi kualitas hadis.  
  
                                                          
16Alquran, 17: 33. 
 


































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Dari pemaparan latar belakang diatas, maka dapat diambil beberapa hal 
yang akan dibahas dalam skripsi ini: 
a. Teori Maqashid Al-Syari’ah perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi, teori kualitas, 
kehujjahan hadis perspektif jumhur ulama hadis dan kedudukan hadis sahih 
yang disebarluaskan tetapi tidak diamalkan Fuqaha 
b. Analisis teori Maqashid Al-Syari’ah dalam perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi 
terhadap hadis sahih yang disebarluaskan tetapi tidak diamalkan oleh Fuqaha. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas, maka diformulasikan dalam beberapa 
masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kualitas hadis larangan melintasi orang salat? 
b. Bagaimana penerapan teori Maqashid al-syariah dalam menguji hadis larangan 
melintasi orang salat? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui kualitas hadis larangan melintasi orang salat 
2. Untuk mengetahui penerapan teori Maqashid al-syariah dalam menguji hadis 
larangan melintasi orang salat? 
  
 


































E. Manfaat Penelitian 
Sebagai penelitian ilmiah tentunya penelitian ini memiliki kegunaan secara 
keilmuan. Pada penelitian ini kegunaan penelitiannya meliputi kegunaan secara 
teoretis-akademis dan kegunaan secara praktis-pragmatis. 
a. Secara teoritis-akademis: Skripsi ini berguna untuk memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan bagi studi Ilmu Hadis. 
b. Secara praktis-pragmatis: Skripsi ini diharapkan dapat memberikan masukan 
kepada para pembaca bahwa hadis yang sudah jelas memiliki kualitas sahih 
dan disebarluaskan tetapi tidak diamalkan. 
 
F. Telaah Pustaka 
Sejauh ini penulis melihat bahwa tidak menemukan penelitian yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Maka dari itu, 
penulis melakukan penelitian yang pertama kalinya pada penelitian ini. Dan penulis 
dalam penelitian ini mengkaji secara komperehensip terhadap hadis-hadis yang 
memenuhi syarat yu’malu bihi wa yuhtaju bihi (dapat diamalkan dan bisa dijadikan 
dasar argumentasi) melalui teori Maqashid al-Syari’ah dalam perspektif Abu Ishâq 
al-Syâthibi yang secara umum berkualitas sahih dan disebarluaskan tetapi tidak 
diamalkan oleh Fuqaha dan menganalisis hadis larangan melintasi orang shalat 
dalam buku 40 hadis shahih yang tidak diamalkan. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Model dan Jenis Penelitian 
 


































Jika ditinjau dari modelnya, maka penelitian kali ini tergolong penelitian 
kualitatif. Artinya penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.17Penelitian ini juga 
merupakan jenis penelitian kepustakaan(library research). Penelitian ini 
dilakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan yang bertujuan untuk 
menggali teori dan konsep-konsep yang telah ditentukan oleh para ahli 
terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian dalam bidang yang akan diteliti, 
memperoleh orientasi yang luas mengenai topik yang dibahas, memanfaatkan 
data sekunder dan menghindarkan duplikasi penelitian.18 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu; sumber data 
priemer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data priemer yang penulis 
gunakan adalah buku, buku 40 hadis shahih yang tidak diamalkan karay Ahmad 
Sarwat, jurnal terkait kitab Al-Muwafaqat karya Abu Ishâq al-Syâthibi, buku 
Studi Hadis karya Prof. Idri, Dr. H. Madjid Khon dan beberapa buku hadis 
dibidang hadis dan ulumul hadis lainnya.  
Sumber sekunder merupakan sumber-sumber yang berupa buku-buku, 
artikel dan jurnal penelitian yang terkait dalam bidang tersebut di atas, yang 
berfungsi sebagai  pendukung atau alat bantu untuk memahami hadis yang 
memenuhi kriteria hadis yu’malu bihi wa yuhtaju bihi(dapat diamalkan dan 
dapat dijadikan argumentasi) dan mengaplikasikannya kedalam teori Maqa>shid 
                                                          
17Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiyah (Jakarta: 
Kencana, 2017), 33. 
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2002),  83.  
 


































Al-Syari>ah dalam perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi. Dan beberapa kitab seperti 
kitab-kitab induk hadits, kitab-kitab yang terdapat hadis-hadis terkait dan 
buku-buku yang menjelaskan tentang ilmu-ilmu hadis berkaitan dengan 
masalah yang diangkat oleh penulis. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, CD, hardisk, 
dan sebagainya.19 Merujuk pada penelitian yang penulis lakukan ini 
menggunakan teori baru Maqashid al-Syari’ah daalam perspektif Abu Ishâq al-
Syâthibi pada sebuah hadis sahih sebagai kajian utamanya, maka untuk 
mengetahui hadis yang bersangkutan perlu dilakukan pelacakan pada kitab-
kitab hadis induk sehingga dapat diketahui redaksi hadits pada kitab-kitab yang 
menghimpunnya (mashadir kutub al-hadits) berikut dengan rangkaian rawi-
rawi di dalamnya. Dalam hal ini, melacak hadits tersebut dengan menggunakan 
metode takhrijul hadits. 
Selain metode yang disebutkan di atas, ada pula metode yang penulis 
gunakan yaitu metode tematik dalam memahami hadiṡ Nabi Saw. Metode 
tematik merupakan salah satu alternatif memahami secara utuh (komperhensif) 
terhadap hadis Nabi Saw. Dalam metode ini membutuhkan langkah-langkah 
sistematis dalam penerapannya. 
  
                                                          
19Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010) , 121.  
 


































4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kritik hadis (an-naqdul hadiṡ) 
dengan dua kategori analisis, yaitu: analisis sanad (an-naqdul khāriji) dan 
matan hadis (an-naqdud dākhili). Berkenaan dengan analisis sanad ini, penulis 
melakukan pendekatan melalui ilmu al-jarḥ wat ta’dīl, dengan mendahulukan 
ta’dīlnya karena sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji sedangkan sifat 
tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Karenanya, bila sifat dasar 
berlawanan dengan sifat yang datang kemudian, maka yang harus 
dimenangkan adalah sifat dasarnya.20 Kemudian setelah diteliti kualitas setiap 
perawinya maka penulis pun menetapkan kualitas sanad hadisnya. 
Setelah melakukan analisis pada sanad, penulis juga melakukan kritik pada 
matan hadis. Adapun dalam kritik matan ini penulis menggunakan beberapa 
pendekatan untuk memahami hadis Nabi Saw. menurut jumhur Ulama bidang 
Ulum al-Hadis. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
 Untuk memperoleh gambaran skripsi ini secara  singkat, maka kami perlu 
kemukakan masalah sistematika  penelitiannya sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan dari penulisan ini, oleh karenanya pada bab 
ini terdiri dari latar belakang permasalahan yang berkaitan dengan peran Maqashid 
al-syariah dalam hadis larangan melintasi orang shalat pada hadis sahih dalam ranah 
                                                          
20Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 71.  
 


































Ushul Fiqh. Kemudian rumusan masalah, tujuan beserta manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
Bab kedua adalah landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, berisikan 
tentang kaidah-kaidah kesahihan hadis baik dari sanad maupun matan, cara 
memahami hadis, adapun hadis yang sudah melalui tahap penelitian kesahahihan 
lalu disebarluaskan tetapi tidak diamalkan oleh Fuqaha. 
Bab ketiga ini diisi dengan pemaparan hadis larangan melintasi orang salat berikut 
aplikasi teori Maqashid al-Syari’ah. 
Bab keempat, bab ini merupakan inti dari penelitian penulis yang berisikan analisis 
dari segi sanad maupun matan, kehujjahan dari hadis tersebut dan dibuktikan 
dengan teori baru Maqashid al-Syari’ah dalam perspektif Abu Ishâq al-Syâthibi 
yang memenuhi syarat termasuk hadis yang Yu’malu bihi wa Yuhtaju bihi(Dapat 
diamalkan dan bisa dibuat argumentasi). 
Pada bab lima ini merupakan penutup dari penelitian ini, yang berisi kesimpulan 
dari seluruh penelitian yang dilakukan oleh penulis beserta saran-saran. 
 
 



































TEORI KEHUJJAHAN HADIS DAN TEORI MAQA>SHID AL-
SYARI>ÁH DALAM PEMAKNAAN HADIS LARANGAN 
MELINTASI ORANG SALAT 
 
A. Teori Kehujjahan Hadis Shahih 
1. Konsep kehujjahan hadis oleh Imam Syafií 
Dalam segi bahasa hujjah diartikan keterangan, bukti, alasan atau 
argumentasi. Adapun dalam segi istilah Hujjah dikonotasikan dalam Firman 
Allah Quran surah Al-Anám ayat 149, berikut Quran Surah Al-Anám ayat 149: 
۟   فَ َلْو َشآَء ََلََدىَُٰكْم َأْْجَِعْيَ  ِلَغُة   ُقْل َفِللَِّه ٱْْلُجَُّة ٱْلبََٰ
Katakanlah bahwa Allah itu memilih hujjah yang kuat(metode argumentasi 
rasional). Maka jika Dia menghendaki, maka pasti Dia memberi petunjuk kepada 
kamu semua. 
Pendapat Imam Syafií tentang kewajiban mengikuti perintah Allah dan 
mengikuti Sunnah RasulNya dan tidak diperbolehkannya menentang 
keberadaan hadis tersebut juga diperkuat dalam Alquran Surah Al-Ahzab ayat 
36:  
ُ َوَرُسْولُه اَْمًرا َاْن يَُّكْوَن ََلُُم اْلََِْيَُة ِمْن َاْمرِ  َوَمْن ۟  ِهْم َوَما َكاَن ِلُمْؤِمٍن وَََّل ُمْؤِمَنٍة ِاَذا َقَضى اّلل َٰ
َ َوَرُسْوَله  ًناي َّْعِص اّلل َٰ  ۟  فَ َقْد َضلَّ َضلًََٰل مُِّبي ْ
 
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan 
 



































Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah sesat, 
sesat yang nyata. 
 
Dari ayat yang disebutkan diatas, maka akan diambil kesimpulan bahwa 
hujjah dapat diklasifikasikan kedalam 2 bentuk, yakni hujjah naqliyah dan 
hujjah áqliyah. 
a. Hujjah Naqliyah  
Hujjah Naqliyah ialah suatu keterangan, bukti, alasan atau 
argumentasi yang diambil dari firman Allah dan sunnah RasulNya serta 
sunnah para sahabatnya dan ijma’ mereka. 
b. Hujjah Áqliyah 
Hujjah Áqliyah ialah keterangan, alasan, bukti atau argumentasi 
yang dihasilkan atau didasarkan dari hasil pemikiran, pendapat manusia 
secara nalar, logis dan sistematis. 
Dalam hal ini Imam Syafií berpendapat bahwa hadis termasuk sumber 
hukum yang bersifat naqliyah yang mana didalamnya terdapat petunjuk Allah 
dalam Alquran, karena dalam Alquran sendiri banyak tertulis bahwa Nabi 
Muhammad SAW mendapat otoritas tersendiri dari Allah SWT untuk menjadi 
penetap hukum syariat Islam bagi seluruh umat manusia. Selain itu, Nabi jua 
menunjukkan bahwa Nabi meninggalkan dua pegangan hidup bagi umat 
manusia yaitu Kitab Allah(Alquran) dan Sunnah yang harus dipegangi dalam 
seluruh hal berkehidupan baik di dunia maupun di akhirat kelak.  
Meneliti kehujjahan suatu hadis juga memerlukan penelitian tentang 
kualitas sebuah hadis tersebut, maka sebuah hadis harus memenuhi beberapa 
kriteria hadis shahih sebagai berikut: 
 



































2. Kriteria keshahihan sanad hadis 
Sanad adalah thariq atau jalan yang menghubungkan pada isi 
hadis(matan hadis)sampai kepada Nabi Muhammad SAW, dalam segi bahasa 
sanad juga memiliki arti Al-Mu’tad yakni pedoman, sesuatu yang dijadikan 
sandaran dan pegangan. Dalam segi istilah para ahli hadis mendefinisikan 
sebagai berikut:  
 سلسلة الرجال الموصلة الى المتن
Mata rantai para perawi hadis yang menghubungkan sampai kepada matan 
hadis.21 
Dapat dikatakan bahwa sanad adalah rangkaian para perawi sebelum isi 
hadis(matan hadis)yang menghubungkan perawi hadis dari perawi yag 
mengeluarkan hadis(mukharrij) sampai kepada sumber berita(Nabi 
Muhammad SAW). Dalam hal ini sanad adalah satu hal penting yang harus 
diperhatikan dalam hal menimbang keshahihan sebuah hadis dan dapat 
dikatakan pula sanad hadis berfungsi sebagai penentu mana hadis yang dapat 
dijadikan hujjah(pedoman) atau tidak dapat dijadikan hujjah, jadi dalam sebuah 
sanad hadis perlu diteliti jumlah perawi, keadaan perawi saat menyampaikan 
hadis, guru dan murid perawi sampai status perawi dalam tingkatan para ahli 
hadis. Ada beberapa syarat suatu sanad hadis digolongkan dalam sanad yang 
shahih, yaitu hadis yang didapat dari perawi yang adil, sempurna ingatannya, 
jalan perawian hadisnya bersambung sampai Nabi Muhammad SAW, tidak 
ber’illat dan tidak ada janggal.22 
                                                          
21Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis(Jakarta: AMZAH, 2012), 107. 
22M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1998), 117. 
 



































a. ‘Adalatu Al-Rawi(Keadilan perawi) 
Dalam buku Metode Kritik Hadis karya Phil. H. Kamaruddin 
terdapat istilah adilnya seorang perawi adalah rawi yang mempunyai 
akhlak yang mulia, dengan istilah lain adalah seorang perawi haruslah 
lulus dari penilaian berbagai sudut pandang Islam. Perawi tidak 
diperbolehkan melakukan dosa besar maupun kecil. Adil atau ‘Adalah 
dalam hal ini adalah karakter yang mendukung untuk lebih bertakwa 
kepada Allah SWT dan menghindarkan diri dari perbuatan yang 
dilarang.23 
b. Periwayat yang sempurna ingatannya(Dhabith) 
Periwayat yang sempurna ingatannya adalah orang yang 
mempunyai ingatan yang kuat, tidak mudah lupa dan kebenaran beritanya 
lebih banyak daripada salahnya. Dalam meriwayatkan hadis ada 2 jenis 
kelompok perawi yang digolongkan dalam sifat Dhabith rawi(kuat 
ingatannya) yakni, pertama Dhabth Al-Shadri, adalah golongan rawi yang 
mampu mengeluarkan atau menyampaikan hadis untuk orang lain yang 
diterimanya dari gurunya kapanpun, dimanapun dan dalam keadaan 
apapun sesuai kehendaknya. Yang kedua Dhabith Al-Kitab, adalah 
golongan rawi yang menyampaikan hadis yang diterimanya berdasarkan 
buku catatannya.  
Dalam beberapa pendapat dhabith digabungkan dalam beberapa hal, 
yakni tidak mudah lupa, hafal dan menguasai apa yang didapat, 
                                                          
23Phil. H. Kamaruddin, Metode Kritik Hadis(Jakarta: Hikmah, 2009), 20. 
 



































disampaikan atau diriwayatkan kepadanya baik dalam hal maksud, makna 
sekaligus segala hal yang berkenaan dengan hadis tersebut dan yang 
nantinya akan disampaikan kepada muridnya.24 
c. Bersambung sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad SAW 
Ketersambungan sanad yang dimaksud adalah jalan sanad atau 
rangkaian perawi yang selamat dari keguguran mulai dari rawi yang 
mengeluarkan hadis sampai kepada sumber berita yakni Nabi Muhammad 
SAW, yang dalam arti lain tiap perawi satu dengan muridnya bertemu 
langsung untuk menyampaikan dan menerima hadis tersebut.  
Ada beberapa cara yang digunakan peneliti dalam meniliti sanad 
hadis untuk dapat mengetahui status sebuah hadis, diantaranya 
menuliskan nama-nama perawi dalam sanad untuk mengetahui keadaan 
dan cara penyampaian hadis antara seorang guru dan murid, meneliti lafal 
atau kata yang menghubungkan guru dan muridnya dalam penyampaikan 
hadis karena dalam satu hadis ada beberapa cara dan kata sambung antara 
guru dan murid yang berbeda seperti sami’tu, haddatsana, akhbarana dan 
sebagainya, dan cara terakhir adalah dengan mengetahui latar belakang 
kehidupan atau riwayat hidup para perawi baik tahun lahir, wafat, data 
guru, data murid dan analisis pendapat ahli kritik rawi untuk para perawi 
dalam sanad tersebut.25 
d. Tidak ber’illat 
                                                          
24Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), 122. 
25Zainuddin MZ, Studi Hadis, Cet.1(Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2011), 143. 
 



































Dalam segi bahasa ‘illat diartikan penyakit, cacat, keburukan, 
adapun dalam segi istilah ‘illat ialah cacat yang tidak nampak yang 
menjadikan hadis tersebut shahih pada awalnya tetapi setelah diteliti lebih 
lanjut akan didapati faktor-faktor yang menyebabkan batalnya keshahihan 
hadis tersebut.26 
e. Tidak ada janggal(Syadz) 
Hadis syadz adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang tsiqah 
tetapi bertentangan dengan banyak hadis yang diriwayatkan oleh perawi 
yang juga tsiqah atau lebih dapat dipercaya. Jalan menemukan hadis yang 
terdapat kejanggalan adalah dengan memberikan bandingan-bandingan 
hadis lain dengan semua sanad yang ada dan matan yang mempunyai 
topik tema yang sama.27 
3. Kriteria keshahihan matan hadis 
Standarisasi keshahihan matan hadis menurut Syuhudi Ismail, 
diantara sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan Alquran. 
b. Sesuai sejarah. 
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
d. Melihat sanadnya (mutawatir dan ahad ). 
e. Tidaknya ada idraj, qalb, al-ittirab dan ziyadah.28 
                                                          
26Phil. H. Kamaruddin, Metode,. 32. 
27Subhi Shalih, Ulum al-Hadith wa Mustalahu(Beirut: Al-Ilm li al-Malagin, 1997), 197. 
28Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin fi al-Naqd al-Matn al-Hadis an-Nabawi as-
Syarif (Tunis: Muassasah ‘Abdul Karim Ibn ‘Abdullah, 1406 H/1986 M), 459. 
 



































Penelitian matan pada dasarnya dapat dilakukan dengan pendekatan 
semantik atau dari pendekatan segi kandungannya, periwayatan hadis secara 
makna dalam matannya adalah pendekatan yang dilihat dari segi kandungan 
maknanya, hal ini tidaklah mudah dilakukan oleh seorang peneliti dikarenakan 
sebuah matan hadis sampai ke tangan seorang perawi dari gurunya melalui 
sejumlah perawi yang berbeda-beda, baik dari generasi, budaya, latarbelakang 
maupun kecerdasannya, jadi  dalam hal ini menyebabkan perbedaan dalam 
meneliti hadits oleh seorang peneliti. 
Dalam meneliti matan hadis akan dilakukan beberapa perbandingan 
perbandingan seperti memperbandingkan hadis dengan Alquran, Hadis dengan 
hadis, hadis dengan sejarah, hadis dengan nalar dan lain-lain. 
a. Perbandingan hadis dengan Alquran 
Dalam hal ini diambil matan hadits dengan lafadz Alquran terlebih 
dahulu, ayat Alquran dan matan hadis yang apabila terdapat bertentangan 
diantara keduanya tidak dapat dikompromikan atau tidak dapat saling 
disatukan, maka hadis tersebut akan dinyatakan hadits dhaif, dalam hal ini 
perlu diketahui pula kronologi datangnya hadis tersebut dan ayat Alquran 
tersebut baik dari mana yang datang duluan dan yang datang kemudian serta 
apabila dari keduanya mengandung takwil atau tidak mengandung takwil. 
b. Perbandingan hadis dengan hadis yang lain 
Memperbandingkan antara beberapa riwayat tentang suatu hadis 
tertentu dengan satu hadis dengan riwayat yang lain dalam satu tema yang 
sama, hal ini mengambil cara dengan menampilkan beberapa hadis yang 
 



































mempunyai matan yang sama tetapi memiliki makna yang berbeda dari 
beberapa periwayatan yang berbeda lalu akan diketahui hadis mana yang 
lebih kuat periwayatannya. 
c. Perbandingan matan suatu hadis dengan kejadian yang dapat diterima akal. 
Apabila menemukan matan hadits shahih dan peristiwa-peristiwa 
sejarah yang didalamnya terdapat perbedaan, maka akan lebih lanjut diteliti 
dengan hadis shahih atau petunjuk Alquran yang mempunyai kedudukan 
periwayatan lebih tinggi atau lebih kuat. 
Tapi sebagian besar ulama hadis menyatakan bahwa hadis tidaklah 
mungkin bertentangan dengan fakta sejarah. Oleh karena itu apabila 
ditemukan hadis yang bertentangan dengan fakta sejarah maka periwayatan 
tersebut ditolak, maka dari itu hadis tersebut haruslah diteliti terlebih dahulu 
kebenarannya dengan beberapa bukti yang lebih meyakinkan sehingga 
statusnya tidaklah menjadi hadis dhaif.29 
 
B. Teori Maqashid Al-Syariah 
1. Teori Maqa>shid Al-syari>ah menurut Imam Syafii dan Syatibi 
Maqa>shid al-syari>ah (tujuan hukum) adalah kehendak Allah yang 
ditentukan untuk manusia yakni berupa dalil-dalil Alqur’an dan Alhadis. 
Maqa>shid al-syari>’ah secara bahasa, terdiri dari dua kata, yaitu maqashid dan 
al-syari’ah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshid yang berarti tujuan 
atau kesengajaan, dan al-syari’ah yang berarti jalan menuju sumber air. Dari 
                                                          
29DR. Nawir Yuslem, Ulumul Hadis(Jakarta: TP, TT), 364. 
 



































pengertian yang telah dipaparkan, Maqa>shid al-syari>ah berarti maksud atau 
tujuan dari diciptakannya syari’ah kepada manusia.30 
Seperti firman Allah dalam Surah Thaha(20): 2  
ان  ل ت ْشق ى ٓ 31 ل ْيك  ٱْلق ْرء  ْلن ا ع  آ أ نز   م 
Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah. 
Begitu pula dalam Q.S Al-Nahl(16):89 Allah berfirman: 
ْن  م م   ل ْيه  يدًا ع  ٍة ش ه  ي ْوم  ن ْبع ث  ف ى ك ل   أ مَّ ٓء  ۚ و  َل  ؤ 
ٓ يدًا ع ل ى  ه   ئْن ا ب ك  ش ه  ج  ْم ۖ و  ه  أ نف س 
ين   ْسل م  ى  ل ْلم  ب ْشر  ةً و  ْحم  ر  ه دًى و  نًا ل  ك ل   ش ْىٍء و  ب  ت ْبي  
ت   ل ْيك  ٱْلك  ْلن ا ع  ن زَّ و 
32 
(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
Seorang ahli ushûl al-fiqh yang membahas konsep Maqâshid al-Syarî‘ah 
secara khusus adalah Abu Ishâq al-Syâthibi (w 790 H) pada pertengahan abad 
ke-7, Melalui karyanya yang berjudul al-Muwâfaqât beliau menyatakan secara 
tegas  bahwa tujuan Allah SWT mensyari’atkan hukum-Nya adalah untuk 
kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, 
taklîf(pembebanan suatu kewajiban) dalam bidang hukum harus bermuara pada 
tujuan hukum tersebut.  
                                                          
30Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh(Jogjakarta: Arruzz Media, 2011), 153-156. 
31Al-Qur’an, 20: 2. 
32Al-Qur’an, 16: 89. 
 



































Ada 2 kelompok aspek Maqashid al-Syariah yang diklasifikasikan oleh 
Syatibi, yakni: 
1. Maqashid Syariah(Tujuan Tuhan), dalam Maqashid Syariah ada 4 macam 
aspek yang diperhatikan: 
a. Tujuan dari diciptakannya hokum adalah demi kemasalahatan 
manusia. 
b. Tujuan syariah yaitu membawa manusia menjalani hidup di dunia 
dalam naungan dan dalam koridor hokum yang telah Allah tetapkan 
agar manusia juga dapat membatasi dirinya untuk melakukan hawa 
nafsunya. 
c. Syariah adalah hukum yang diciptakan Allah dan harus benar-benar 
dipahami oleh manusia sebagai objek hokum itu sendiri. 
d. Syariah haruslah dilaksanakan, tetapi kembali lagi kepada manusia 
atas kemampuannya. Jika mukallaf tidak mampu maka syariah tidak 
sah secara syara’. 
2. Maqashid Mukallaf(Tujuan Mukallaf) 
Menurutnya maslahat adalah memelihara lima aspek pokok, yaitu 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 5 unsur pokok yang harus 
dipelihara dan diwujudkan terdapat di beberapa firman berikut: 
1. Dalam aspek memelihara agama terdapat dalam Q.S Al-A’raf(7):51: 
ين   ا ٱلَّذ  ْم ك م  ه  ة  ٱلدُّْني ا ۚ ف ٱْلي ْوم  ن نس ى  ي و  م  ٱْلح  تْه  غ رَّ بًا و  ل ع  ْم ل ْهًوا و  ين ه  ذ و۟ا د  ٱتَّخ 
د ون   ت ن ا ي ْجح  ا ك ان و۟ا ب ـَٔاي   م  ذ ا و 
ْم ه   ه  ن س و۟ا ل ق آء  ي ْوم 
33 
 
                                                          
33Al-Qur’an, 7: 51. 
 



































(yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai 
main-main dan senda gurau, dan kehidupan dunia telah menipu 
mereka". Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka 
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan 
(sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. 
 
 Terdapat pula dalam Q.S Al-Baqarah(2):132: 
ين  ف َل   ب ن ىَّ إ نَّ ٱَّللَّ  ٱْصط ف ى  ل ك م  ٱلد   ي ْعق وب  ي   هۦ م  ب ن يه  و  آ إ ْبر   صَّى  ب ه  و  و 
ون   ْسل م  أ نت م مُّ وت نَّ إ َلَّ و  ت م 
34 
 
Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 
kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 
 
2. Aspek memelihara jiwa terdapat dalam Q.S An-Nisa’(4):92: 
ٍن أ ن  ْؤم  ا ك ان  ل م  م  ير  و  ـًٔا ف ت ْحر  ط  نًا خ  ْؤم  ن ق ت ل  م  م  ـًٔا ۚ و  ط  نًا إ َلَّ خ  ْؤم  ي ْقت ل  م 
ن ق ْوٍم  دَّق و۟ا ۚ ف إ ن ك ان  م  ٓ أ ن ي صَّ ۦٓ إ َلَّ ٓ أ ْهل ه  ةٌ إ ل ى  لَّم  س  ي ةٌ مُّ د  ن ٍة و  ْؤم  ق ب ٍة مُّ ر 
ن  ْؤم  ق ب ٍة مُّ ير  ر  ٌن ف ت ْحر  ْؤم  ه و  م  ٍ لَّك ْم و  ن ق ْوٍمٍۭ ب ْين ك ْم ع د و  إ ن ك ان  م  ٍة ۖ و 
ْد  ن لَّْم ي ج  ن ٍة ۖ ف م  ْؤم  ق ب ٍة مُّ ير  ر  ت ْحر  ٓ أ ْهل هۦ  و  ةٌ إ ل ى  لَّم  س  ي ةٌ مُّ ٌق ف د 
يث   م م   ب ْين ه  و 
يًما ك  ل يًما ح  ك ان  ٱَّللَّ  ع  ن  ٱَّللَّ  ۗ و  ت ت اب ع ْين  ت ْوب ةً م   ْين  م  ي ام  ش ْهر  ف ص 
35 
 
Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan 
barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) 
ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar 
diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum 
(kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 
(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia 
(si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan 
taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Terdapat pula dalam Q.S Al-Maidah(5):32: 
نْ    أ ْجل   م 
ت ْبن ا ل ك  ذ   ائ يل   ب ن ي ع ل ى   ك  نْ  أ نَّه   إ ْسر   أ وْ  ن ْفٍس  ب غ ْير   ن ْفًسا ق ت ل   م 
ا اْْل ْرض   ف ي ف س ادٍ  أ نَّم  يعًا النَّاس   ق ت ل   ف ك  م  نْ  ج  م  ا أ ْحي اه ا و  أ نَّم   أ ْحي ا ف ك 
                                                          
34Al-Qur’an, 2: 132. 
35Al-Qur’an, 4: 92. 
 



































يعًا النَّاس   م  ل ق دْ  ۚ ج  تْه مْ  و  اء  س ل ن ا ج  مْ  ك ث يًرا إ نَّ  ث مَّ  ب اْلب ي  ن ات   ر  ْنه    ب ْعد   م 
 ل ك  ذ  




Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan 
seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka 
rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 
jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. 
3. Aspek memelihara akal terdapat dalam Q.S Al-Maidah(5):90-91: 
يْ  اْلم  ْمر  و  ا اْلخ  ن وا إ نَّم  ين  آم  ا الَّذ  ْجسٌ ي ا أ يُّه  م  ر  اْْل ْْزَل  اب  و  اْْل ْنص  ر  و  ْن  س  م 
ون ل  الشَّْيط ان  ف اْجت ن ب وه  ل ع لَّك ْم ت ْفل ح   ع م 
يد   ا ي ر  ر  إ نَّم  ْيس  اْلم  ْمر  و  اء  ف ي اْلخ  اْلب ْغض  ة  و  الشَّْيط ان  أ ْن ي وق ع  ب ْين ك م  اْلع د او 
ْنت ه ون   ْل أ ْنت ْم م  ة  ۖ ف ه  ع ن  الصََّل  ْكر  َّللاَّ  و  دَّك ْم ع ْن ذ  ي ص  و 
37 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). 
 
4. Aspek memelihara keturunan terdapat dalam Q.S Al-Isra’(17): 32: 
ٓ ۖ إ نَّه ۥ  ن ى  ب و۟ا ٱلز   َل  ت ْقر  س آء  س ب يًَل و  ش ةً و  ح 
 38ك ان  ف  
                                                          
36Al-Qur’an, 5: 32. 
37Al-Qur’an, 5: 90-91. 
38Al-Qur’an, 17: 32. 
 



































Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 
5. Aspek memelihara harta terdapat dalam Q.S Al-Maidah(5): 38 
ق   السَّار  ق ة   و  السَّار  ا ف اْقط ع ْوا و  ي ه م  اءً  أ ْيد  ز  ا ج  ن   ن ك اًَل  ك س ب ا ب م  َّللاَّ    َّۗللاَّ   م    و 
يزٌ  يمٌ  ع ز  ك  ح 
39 
Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 
Maslahah(kemasalahatan) yang dimaksud bukan hanya mementingkan 
kebutuhan dan kepentingan mukallaf, tetapi lebih kepada bagaimana sebuah 
ketetapan dari maksud syariat itu sendiri untuk diperkirakan sebagai 
pemenuhan keinginan Allah SWT yang sebenarnya.40 
Syatibi juga memetakan Maqashid Syariah dalan 3 tingkatan, yaitu: 
1. Al-Dharuriyat: 5 aspek pokok diatas termasuk dalam Maqashid alSyariah 
tingakatan ini, karena ke5 aspek diatas adalah termasuk kebutuhan dasar 
atau prima oleh setiap manusia. 
2. Al-Hajiyat: aspek ini dapat disebut juga kebutuhan sekunder bagi 
manusia. 
3. Al-Tahsiniyyat: aspek ini dikategorikan sebagai sifat atau tindakan dai 
manusia itu sendiri, hal ini dianggap penting karna melibatkan manusia 
                                                          
39Al-Qur’an, 5: 38. 
40Busyro, Maqashid al-Syariah(Jakarta: KENCANA, 2019), 12.  
 



































lain dalam melakukan hal terbaik untuk pemenuhan 5 unsur pokok 
diatas.41 
Urgensi penafsiran atau pemaknaan berbasis Maqashid bisa terlihat dari 
pengkajian urgensi antara pemaknaan hadis dengan kajian maqashid. Secara 
mendasar, kebutuhan akan tafsir Hadis/pemaknaan hadis sangatlah besar, 
mengingat sebagian lafad hadis mempunyai ungkapan yang tidak dapat 
dimengerti secara langsung. Terdapat lafad yang mempunyai makna samar( 
mutasyabih) sehingga memunculkan berbagai pengertian, adayang mempunyai 
lafad yang bersifat global( mujmal) sehingga membutuhkan perincian lanjutan 
memahaminya. Pertumbuhan era, suasana, serta keadaan pada masa 
kontemporer ini jadi sesuatu keharusan untuk ulama tafsir hadis untuk 
menafsirkan Hadis yang cocok dengan realita kehidupan yang dinamis, 
termasuk menawarkan tata cara baru dalam menafsirkan Hadis. 
 
C. Pemaknaan Hadis Larangan Melintasi Orang Salat 
Ada beberapa metode untuk mengetahui makna dari sebuah hadis, metode-
metode yang akan digunakan adalah diantaranya metode yang dipaparkan oleh 
Yusuf al- Qardhawi, sebagai berikut: 
a. Memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an atau nash-nash. 
 Dalam prosedur ini Yusuf al-Qardhawi memberi arahan bahwa hadis 
yang akan digunakan tidak boleh bertentangan dengan Al- Qur’an dengan 
                                                          
41Moqsid Ghozali, Anggitan Maqashid Syariah ala Syatibi; Sebuah Keleidoskop(Journal Lisan Al-
Hal, IAI Ibrahimy, Situbondo, 2002), 44. 
 



































beberapa sebab, yang diantaranya agar terhindar dari pemalsuan, 
penyimpangan serta pemaknaan yang tidak benar. Karna Al- Qur’an telah 
bersifat qath’i serta menjadi sumber hukum ajaran islam yang senantiasa jadi 
pedoman no satu serta setelahnya barulah pedoman kedua merupakan Hadis 
Nabi. Jadi, penjelasan tersebut tidak boleh bertentangan dengan suatu 
penjelasan yang nyata. Menggabungkan dan juga mentarjih hadis- hadis yang 
bertentangan. Seandainya pertentangan tersebut dapat dilenyapkan dengan 
metode menyesuaikan dengan nash-nash Al- Qur’an tanpa terdapatnya paksaan 
serta penyimpangan, sehingga hal tersebut lebih baik daripada mentarjih. 
Karena mentarjih lebih mengabaikan salah satu dari nash serta mengunggulkan 
yang yang lain 
b. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema 
Dalam mencari kebenarannya, peneliti hadis harus mengumpulkan 
hadis-hadis sahih yang pembahasannya sama dengan cara mengkhususkan 
yang umum dan membatasi kemutlakannya. Sehingga jika akan melakukan 
pemaknaan pada hadis maka tidak akan bertentangan dengan hadis sahih yang 
lain serta tidak akan terikat oleh hadis yang lain. 
c. Memahami hadis berdasarkan konteks latar belakang, keadaan dan tujuan  
Faktor yang mendukung dengan adanya konteks ini ialah 
dengan mengetahui asbab al-wurud. Jika Al-Qur’an memiliki asbab an-nuzul 
guna untuk mengetahui makna kandungan dan sebab turunnya suatu ayat 
tersebut maka asbab al-wurud dari hadis juga diperlukan. Dengan adanya 
konteks ini hadis akan lebih terarahkan yaitu menjawab persoalan yang ada 
 



































pada saat itu, bersifat obyektif dan sementara. Maka dari itu, harus dibedakan 
antara yang umum dan yang khusus, yang bersifat tetap dan yang sementara, 
karena masing-masing memiliki hukum sendiri dengan memperhatikan 
konteks tersebut. Dalam hal ini dapat membantu memperoleh pemahaman dan 
petunjuk yang baik.42  
d. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dengan tujuan yang bersifat 
tetap dari setiap hadis. 
Dalam menentukan suatu hadis, seharusnya memahami makna 
kandungan yang ada pada hadis tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Dengan hal memahami ini akan ditemukan pencapaian pada tujuan 
yang bersifat menetap, namun terkadang sarana tersebut bersifat berubah-ubah 
seiring dengan perkembangan zaman, perubahan lingkungan, kebiasaan yang 
berlaku serta faktor yang dapat mempengaruhinya. 
e. Membedakan antara makna hakikat dan majazi. 
Makna ucapan dari Rasulullah merupakan fungsi penjelas Al-Qur’an, 
oleh karenanya setiap hadis yang diriwayatkan oleh beliau mengandung makna 
majas yang dapat menarik serta memikat. Diantara beberapa majaz, yang 
mencakup disini antara lain; majaz lughawi, ‘aqli, isti’arah, kinayah dan 
isti’arah tamthiliyah serta ungkapan yang tidak mengandung sifat aslinya. Jika 
dalam memberi pengertian majazi dan hakiki dengan tidak meneliti asal 
usulnya maka akan menimbulkan kesalahan maka, dalam memahami makna 
majazi terlebih dahulu harus memahami redaksinya serta melakukan 
                                                          
42Ibid,. 148 
 



































penafsiran pada makna tersebut. 
f. Menetapkan makna istilah yang terkandung dalam hadis. 
Hal yang sangat penting untuk dilakukan dalam memahami hadis Nabi ialah 
dengan memahami, memastikan maknanya, serta meneliti pada kata-kata tertentu yang 
digunakan dalam kalimat hadis tersebut. Karena terkadang kata-kata tersebut bisa 
berubah seiring berjalannya situasi dan kondisi lingkungan. Mereka yang mempelajari 
kebahasaan akan lebih mengetahui situasi dan kondisi tersebut. Adakalnya seseorang 
membuat pengertian pada istilah yang sebelumnya belum diketahui, akan tetapi yang 
membahayakan adalah ketika istilah atau kata tersebut ada didalam Al-Qur’an atau 
hadis, yang kemudian diartikan dengan istilah yang sembarangan yang mengakibatkan 
ketidakberesan serta kesalahan. 
g. Membedakan antara yang gaib dan nyata. 
Hal ini muncul karena terjadinya perbedaan ketika melihat hal didunia 
dengan akhirat yang ketentuannya nyata pada kehidupan, namun sebagai 
manusia harus tetap meyakini hal-hal ketentuan yang diberikan Allah akan 
benar-benar terjadi. Oleh sebab itu, hadis memiliki ketentuan yang selaras 
dengan apa yang difirmankan Allah SWT. 
Pemaknaan hadis larangan melintasi orang salat ini memiliki kualitas 
shahih. Dalam hadis ini disebutkan betapa penting menjaga salat agar tetap tenang 
atau khusyuk, karena shalat merupakan tiang agama sedangkan amal lain serupa 
atap maupun dinding. Apabila tiangnya tidak kokoh hingga amalan lain dapat 
roboh. Untuk memahami tiang agama sendiri dibutuhkan ilmu karena tidak akan 
diterima amalan seorang tanpa mengenali ilmunya. Sehingga dari itu untuk 
melaksanakan salat, seorang wajib tahu hukum salat, cara salat, rukun, syarat, 
 



































sunnah, apa saja yang membatalkan dan sebagainya. Mu’ allaf( red. Orang yang 
baru masuk islam) saat sebelum masuk agama islam hendaknya membaca 2 kalimat 
syahadat tersebut. Langkah berikutnya melaksanakan salat, merupakan rukun islam 
yang kedua.  
Salat dalam arti bahasa mempunyai makna doa kebaikan, sedangkan 
menurut arti syara’ ialah suatu aktifitas gabungan antara beberapa ucapan dan 
pekerjaan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan dibungkus 
dengan beberapa syarat tertentu. Dalam alqurán, Allah berfiman 
Adapun syarat-syarat orang yang mempunyai kewajiban salat, ialah: 
1. Orang tersebut haruslah beragama Islam 
2. Sudah baligh(mencapai batas usia berkewajiban melaksanakan syariat) 
3. Mempunyai akal yang sehat, tidak sedang gila 
Berikut juga syarat-syarat yang harus dipenuhi seseorang sebelum 
melaksanakan salat, 
1. Suci dari hadas, baik hadas besar maupun kecil 
2. Dapat menutup aurat(batas tubuh yang tidak boleh terlihat) 
3. Sucinya badan tempat, pakaian salat dari najis yang tidak bisa 
dima’fu(dimaafkan) 
4. Telah mengetahui masuknya waktu salat 
5. Dapat menghadap qiblat(arah salat) 
Dalam salat ada rukun-rukun yang berlaku, karna melalui hal-hal berikut, 
salat akan dianggap sah: 
1. Mengucapkan niat salat 
 



































2. Mengucapkan takbir dan melakukan takbi>ratul ihram 
3. Berdiri bagi yang mampu 
4. Membaca surah al-Fa>tih}ah setiap bediri ditiap rakaatnya 
5. Melakukan ruku>’ 
6. I’tida >l 
7. Melakukan sujud dua kali 
8. Duduk diantara dua sujud 
9. Tuma’ni >nah(tenang/diam sejenak) dalam ruku>’, i’tidal, sujud dan duduk 
diantara dua sujud. 
10. Duduk mengucapkan salawat dan tasyahud 
11. Tasyahhud akhir 
12. Salawat kepada Nabi 
13. Salam yang pertama 
14. Tartib(urut) 
Dalam salat terdapat rukun tuma’ninah yang harus terpenuhi, hal ini 
berkaitan erat dengan artian tenang dan diam setelah melakukan gerakan-gerakan 
yang ditentukan. Tenang dan diam yang ditentukan adalah dalam kurun waktu yang 
sekiranya dapat mengucapkan subh}analla>h. adapun kesalahan yang sering terjadi 
adalah sering terjadinya ketidaktenangan, terburu-buru atau malah merasa 
terganggu dengan hal-hal disekitarnya. Dalam masalah ini dimohon perhatian 
setiap muslim, karena hal disekitar dapat mempengaruhi rukun yang dilakukan 
oleh orang yang shalat tersebut.43Maka perlu berawal dari masalah ini, penulis 
                                                          
43Tolhah Maa’ruf dkk, Fiqh Ibadah(Kediri: Lembaga Ta’lif Wannasyr, 2008), 51-55. 
 



































akan membahasa lebih lanjut tentang larangan orang yang melewati orang salat 
dalam hadis Nabi. 
  
 



































ABU> ISH{A>Q AL-SYA>THIBI> BESERTA KITABNYA, SAJIAN 
DATA HADIS SERTA BIOGRAFI PENULIS BUKU 40 HADIS 
SHAHIH YANG TIDAK DIAMALKAN 
 
A. Abu> Isha>q al-sya>thibi 
1. Biografi Abu> Isha>q al-sya>thibi 
Nama lengkap Al-Syatibi ialah Abu Ishak Ibrahim bin Musa bin 
Muhammad Allakhami al-Gharnathi. Nama Syatibi sendiri adalah nisbat dari 
kota kelahiran ayahandanya yakni di Syatibah. Dikenal sebagai al-Imam Al-
Allamah(yang sangat dalam ilmu pengetahuannya), Al-Muhaqiq(yang 
memiliki kemampuan dalam meneliti sesuatu dan dapat memberikan solusi), 
Al-Qudwah(yang pantas diikuti) dan masih banyak sebuatan lain untuk 
Syatibi.44 Syatibi lahir di kota Granada dan mengenai tanggal tepatnya 
kelahiran syatibi belum dapat dipastikan tetapi Syatibi dipercaya lahir pada 
tahun 730H dan wafat pada 8 Sya’ban pada tahun 790H dimakamkan di 
Garanada. Banyak ulama yang memilih tidak mengkaji tempat, tanggal lahir 
dan wafat Syatibi karena lemahnya informasi yang ada saat itu. Tetapi menurut 
sejarawan Ahmad baban Attanbakti mengatakan bahwa Syatibi lahir dan 
menjalani hidupnya di Granada. Granada adalah sebuah kota kecil yang 
terletak tepat di kaki gunung Syulair yang merupakan benteng terakhir umat 
                                                          
44Imam Syatibi, Al-I’tisham, Terj oleh : Shalahuddin Sabki dkk(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), xvii. 
 


































Islam di Spanyol. Ketika itu Syulair dipimpin oleh Bani Ahmar. Bani Ahmar 
adalah orang-orang keturunan Saád bin Ubadah dan Ahmar sendiri ditujukan 
kepada raja yang berkuasa saat itu yang bernama Abu Saíd Muhammad yang 
memiliki kulit sedikit kemerah-merahan. Syatibi diyakini berasal dari 
keturunan Arab dalam suku Lakhmi. Dalam bermadzhab, Syatibi menganut 
madzhab Maliki. 
Ada beberapa guru Syatibi yang terkenal dan berkaitan langsung 
dengan proses belajar mengajar Syatibi di kota Granada, diantaranya yakni 
Abu Ali al-Manshur dan al-Syarif al-Tilirisani, dari kedua guru tersebut 
Syatibi diperkenalkan dengan Ilmu Filsafat dan Ilmu Kalam, bahkan dalam 
beberapa kesempatan Syatibi diberikan pengetahuan tentang pemikiran-
pemikiran rasional. Dalam Ilmu Filsafat Syatibi berguru pada al-Syarif al-
Tilirisani yang juga mengajar Ibnu Khaldum. 
Syatibi juga memiliki beberapa murid yang terkenal diantara para 
ulama di daerah Granada sendiri, diantaranya Abu Bakar bin Áshim dan Abu 
Yahya bin Áshim, yang keduanya adalah saudara. Abu Bakar pernah satu kali 
diangkat sebagai hakim di Granada. 
Syatibi termasuk ulama penggagas ilmu Maqashid Syariah dalam kitab-
kitab besarnya, seperti kitabnya yang bernama al-Muwafaqat, kitab ini 
merupakan kitab bidang ushul fiqh sekaligus reformasi ilmiyah syariah.45 
 
                                                          
45Abdurrahman Kasdi, Maqasyid Syari’ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi Dalam Kitab Al-
Muwafaqat(Kudus: STAIN Kudus, 2014), 48. 
 



































2. Karya Abu> Isha>q al-sya>thibi 
Karya yang paling fenomenal dan sangat terkenal yang menjadi pokok 
rujukan orang-orang muslim di dunia. Karya ini adalah: 
a. Kitab Muwafaqat 
Kitab Muwafaqat adalah salah satu kitab fenomenal karya Syatibi 
yang sampai ketangan para pembaca hingga saat ini, didalamnya terdapat 
beberapa pemikiran Syatibi tentang konsep dan analisis Syatibi terhadap 
maslahat. Buku ini mengundang perhatian ulama sekaligus intelektual 
muslim di dunia, hal ini dikarenakan kitab Muwafaqat karya Syatibi 
mengandung beberapa hal-hal pembaruan yang oleh para intelektual 
diyakini sebagai awal pemikiran penyusunan konsep baru dalam dunia 
hukum Islam modern. 
Tetapi dalam beberapa kesempatan buku ini mendapat kritikan, 
karena buku ini cukup sulit untuk difahami, hal ini dikarenakan dalam 
buku ini terdapat didalmnya juga analisa-analisa Syatibi yang berkaitan 
dengan Ushul Fiqh murni maupun kaidah dan dalil-dalinya.46 
b. Kitab Majalis 
c. Kitab al-I’tisham 
d. Kitab al-Khulasah 
e. Unwan al-Ittifaq fi Ílm al-Isytiqaq 
                                                          
46Muhammad Mawardi Djalaluddin, Pemikiran Abu Ishaq al-Syatibi dalam Kitab al-
Muwafaqat(Makassar: UIN Alauddin), 293. Vol.4, no. 2 Desember 2015 
 


































f. Fatawa Asy-Syatibi 
g. Ushul an-Nahwu 
h. Al-Ifadat wa al-Insyadat 
3. Pemikiran Abu> Isha>q al-sya>thibi> dalam  kajian ushul fiqh 
Menurut Syatibi pokok-pokok ajaran Islam sudah terangkum secara 
global dalam Alquran dan Sunnah menjadi penjelasnya. Dan keduanya 
menggunakan Bahasa Arab begitu pula hadis sebagai penjelasnya juga 
menggunakan Bahasa Arab, jadi dalam memahami kedua sumber pokok ajaran 
Islam tersebut seseorang harus mempelajari dan memahami Bahasa Arab. 
Dalam kitabnya yang bernama al-Kafi al-Wafi fi Ushul al-Fiqh al-Islamy, 
Syatibi memberikan paradigma baru tentang aliran dalam ushul fiqh.47 
Syatibi mengungkapkan bahwa Al-Qurán sampai saat ini terpelihara 
kerisionalannya, hal ini sejalan dengan pernyataan dalam Al-Qurán itu sendiri 
pada Surah al-Hijr(15): 9: 
 ِاَّنَّ ََنُْن نَ زَّْلَنا الذ ِْكَر َوِاَّنَّ َله ْلَِٰفظُْونَ 
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya. 
 
Setelah Syatibi menampilkan kedua sumber hukum tersebut, Syatibi 
juga menampilkan rujukan hukum Islam pada Ijma’dan Qiyas. Apabila dari Al-
Qurán dan Hadis tidak termuat hukum nash yang qathí maka rujukan yang 
dianjurkan Syatibi adalah dengan menggunakan Ijma’ dan Qiyas. Maka dari 
                                                          
47Abdurrahman Kasdi, Maqasyid Syari’ah., 50. 
 


































sini dapat disimpulkan bahwa Syatibi menyusun urutan rujukan dalam sumber 
hukum Islam yakni Al-Qurán, Hadis, Ijma’ lalu  Qiyas. 
Syatibi dalam kitabnya al-Muwafaqat juga memperhatikan maslahat 
dalam kehidupan beragama, hal ini terbukti dalam beberapa pernyataan Syatibi 
yang mengatakan bahwa tujuan diturunkannya syariat oleh Allah adalah tak 
lain untuk kesejahteraan berkehidupan manusia itu sendiri, tersebut secara jelas 
juga disebutkan Allah dalam Al-Qurán surah al-Anbiya’(21): 107: 
َلِمْْيَ  ۟  َوَما  َاْرَسْلنََٰك ِاَلَّ َرْْحًَة لِ ْلعَٰ
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 
Dengan demikian Allah menyampaikan bahwa syariat mempunyai 
tujuan tertentu dalam setiap ketentuan-ketentuannya.48Maslahat adalah mutlak 
dianjurkan, hal ini dikarenakan pastinya ketentuan berkehidupan baik dalam 
kehidupan duniawi maupun ukhrawi. 
Kehidupan akhirat adalah kelanjutan dari kehidupan di dunia, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Qashash: 77): 
اَر اَْلَِٰخَرَة َوََل  ۟  َوابْ َتِغ ِفْيَما ُ الدَّ نْ َيا َوَاحْ اَٰتَٰىَك اّلل َٰ َبَك ِمَن الدُّ ُ  تَ ْنَس َنِصي ْ ِسْن َكَماَاْحَسَن اّلل َٰ
  ََل َيُِبُّ اْلُمْفِسِدْينَ ِانَّ اّلل ََٰ ۟  ِالَْيَك َوََل تَ ْبِغ اْلَفَساَد ِّف اَْلَْرِض 
 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
kebahagiaanmu dari(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
                                                          
48Muhammad Mawardi Djalaluddin, Pemikiran Abu Ishaq,. 296. 
 


































Allah memerintahkan kepada manusia agar menjadikan kehidupan 
dunia sebagai jembatan menuju kebahagiaan yang sesungguhnya di akhirat 
kelak.  
Hal ini pula yang mendasari Syatibi untuk menjadikan maslahah 
sebagai titik tumpu pemikirannya terhadap kajian ushul fiqh yang 
dimunculkannya. Tetapi Syatibi juga lebih menekankan pandangannya secara 
teologis berdasarkan pemikiran yang bersifat rasional, yakni tujuan Allah 
dalam menciptakan sebuah hukum.49 
Ada 2 macam golongan Maslahah yang disampaikan oleh Miftahul 
Arifin dalam bukunya yang berjudul Ushul Fiqh: Kaidah-kaidah Penetapan 
Hukum Islam, hal ini perlu disampaikan karena melihat betapa pentingnya 
kemaslahatan yang harus didahulukan apabila kemaslahatan tersebut 
menyangkut kemaslahatan umum daraipada kemaslahatan pribadi, 2 mcam 
golongan kemasalahatan yaitu: 
1. Maslahah al-Ammah, yaitu kemaslahatan umum yang melibatkan banyak 
orang/kelompok. 
2. Maslahah al-Khasha, yaitu kemaslahatan pribadi yang tidak melibatkan 
orang lain didalamnya.50 
Dalam karyanya yang berjudul Al-Muwafaqat Syatibi menuliskan 
berbagai pembaharuan dalam kajian ilmu ushul fiqh, dalam kitab ini 
terdapat penjelasan tentang dasar ilmu ushul fiqh dengan dilengkapi 
                                                          
49Hamka Haq, Al-Syatibi Aspek Teologis Konsep Maslahah dalam Kitab Al-Muwafaqat(Erlangga: 
Gelora Aksara Pratama, 2002), 22. 
50Miftahul Arifin, Ushul Fiqh: Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam(Surabaya: Citra Media, 
1997), 87. 
 


































berbagai metodologi baru dari 2 sumber hukum yang utama dalam Islam 
yakni Alquran dan Sunnah Nabi. 
Dalam bidang fikih Syatibi berguru kepada Abu Saádah Ibn Lubb, guru 
Syatibi satu ini adalah seorang fakih yang terkenal di Andalusia. Pada 
akhir tahun 765 H/1363 M Syatibi dideportasi dari Andalusia dikarenakan 
Syatibi banyak melakukan aksi perdebatan dengan ahli hukum Granada 
saat itu. Syatibi merupakan ulama yang cukup komprehensif dalam 
berbagai bidang ilmu, hal ini juga terbukti dari berbagai macam cabang 
yang sudah Syatibi kuasai, tak terkecuali ilmu hakikat atau metode esensi. 
Musthafa Said al-Khin menyandingkan Pemikiran Syatibi sejajar 
dengan madzhab besar dalam ushul fiqih. Dalam bukunya al-Kafi al- Wafi 
fi ushul al-Fiqh al-Islamy, dia membuat suatu paradigma baru tentang 
kecenderungan aliran dalam ilmu Ushul fiqih. Apabila tadinya cuma 
diketahui 2 aliran saja, ialah Mutakallimin serta Fuqaha ataupun Syafi’iyah 
serta Hanafiyyah, al-Khin membaginya jadi 5 aliran, ialah; Mutakallimin, 
Hanafiyyah, al-Jam’i, Takhrij al-Furu’alal Ushul serta Syathibiyyah. 
Apalagi Thahir bin Asyur dalam bukunya Maqashid Asy- Syari’ah al- 
Islamiyyah secara percaya menjadikan Maqashid al-Syari’ah ini selaku 
ilmu mustaqil yang terlepas dari ilmu Ushul fiqh. Sebaliknya bagi Al-
Jabiri kalau Syatibi sudah alihkan riset ushul al-Fiqh dari al-mumasilat al-
qiyasiyah al-zanniyah(aplikasi prinsip persamaan dalam qiyas yang 
bertabiat relatif) dalam kerangka epistemologi bayani jadi al-mumarasat 
 


































al-istidlaliyah al-qath’iyah(aplikasi inferensial yang bertabiat absolut) 
dalam kerangka epistemologi burhâni.51 
Di sini kita memandang betapa berarti posisi Syathibi, Syathibi menulis 
al-muwafaqat separuh abad saat sebelum runtuhnya Granada yang 
merupakan kota kalangan Muslimin terakhir di Andalusia guna 
menghidupkan kembali syariat; mengajak kalangan muslimin lebih 
memprioritaskan maslahat umum, menunjukan mereka buat mencermati 
realita serta alam. Satu setengah abad sebelumnya, Ibnu Arabi juga 
melaksanakan hal serupa, lewat tasawuf ia berupaya menyatukan antara 
agama serta dunia, ma`rifat serta wujud, Allah dan alam,“aku” dan“ orang 
lain”, imajinasi serta kenyataan, ide serta perasaan.52 
 
B. Hadis larangan melintasi orang salat beserta sekilas biografi penulis buku 40 
Hadis Shahih tidak Diamalkan 
1. Redaksi hadis dan terjemah 
ثَ َنا ََيََْي ْبُن ََيََْي، قَاَل: قَ َرْأُت َعَلى َماِلٍك،  ِن ْبِن َأِب َْسِعيٍد، ْن ََزْْيِد ْبِن َأْْسَلََم، َعْن َعْْبِد الرََّمْحَْ عَ َحدَّ
ُكَْم ُْيَصلِ ي َفََل ِإَذا َكاَن َأَحدُ » َعَلْيِه َوَْسلَََّم قَاَل: َعْن َأِب َْسِعيٍد اْْلُْدرِيِ ، َأنَّ َرُْسوَل هللِا َصلَّى هللاُ 
َا ُُهوَ ْيَدَْع َأَحًدا ََيُرُّ َبْْيَ َْيَدْْيِه َوْلَيْدَرْأُه َما اْْسَتطَ   « َشْيطَان  اَع، فِإْن َأىََب فَ ْليُ ََقاِتِْلُه، فِإَمَّنَّ
Telah menceritakan kepada kami Al-Qa'nabi dari Malik dari Zaid bin Aslam 
dari Abdurrahman bin Abi Sa'id Al-Khudri dari Abu Sa'id Al-Khudri 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah 
                                                          
51Musthafa Said al-Khin, Al-Kafi al-Wafi fi Ushul al-Fiqh al-Islamy, (Bairut: Muassasah Risalah, 
2000), 8. 
52Hassan Hanafi, Maqashid asy-Syari’ah wa Ahdaf al-Ummah, Qira’ah fi al-Muwafaqat li asy- 
Syathiby, dalam Jurnal al-Muslim al-Muassir, Vol. 26 No. 103, (Cairo: Egypt, 2002), 66. 
 
 


































seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka janganlah dia membiarkan 
orang lewat di depannya, dan hendaklah dia mencegahnya semampunya. Jika dia 
menolak, maka lawanlah, sesungguhnya dia itu setan."53 
 
2. Takhrij hadis 
Takhrij dalam arti bahasa berarti Ijtima>’amray>n mutadaday>n fi>>> 
shay’wa>h}id, yakni dua perkara yang terkumpul dalam satu masalah dan saling 
berlawanan. Dalam pengertiannya secara istilah Takhrij menurut Ibnu Salah 
dalam kitabnya yang berjudul Ulum al-Hadith mengatakan yang dimaksud 
Takhrij hadis ialah seorang perawi meriwayatkan sebuah hadis dari kitab 
riwayat hadismya sendiri.54 
Sedangkan pengertian Takhrij yang populer diakalangan ulama hadis 
ialah sebagai berikut: 
“Menunjukkan tempat hadis pada kitab-kitab sumber aslinya ketika 
hadis diriwayatkan secara lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan 
nilainya jika diperlukan”55 
 كتاب ابب رقم اْلديث
315 Manúl mar’i bayna yadayil 
mushalli>(melarang orang 
yang melintas didepan 
orang yang sedang shalat) 
Shahih Muslim 
190 Ma yu’mar al-mushalli> an 
yadraaú ani almumarabi>na 
Sunan Abi Dawud 
2724 Abi Said alKhudri Musnad Ahmad bin Hanbal 
                                                          
53Muslim, Shahih Muslim (Bairut: Daar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, tt), hal. 362 no. 258. 
54Mahmud al-Tahhan, Metode Takhrij al-Hadith(Surabaya: IMTIYAZ, 2015), 2-3. 
55Ibid,. 5. 
 


































2368 Dzikru albayan bianna 
qauluhu> Shalla>hu alaihi 
wasallam(menyebutkan 
penjelasan Nabi) 
Shahih Ibnu Hibban 
 
Dari tampilan tabel diatas, tabel takhrij hadis tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Sunan Abi Daud, Bab Ma yu’maru al-Mushalli an yudraá an al mamrabina, juz 
1, halaman 185. Apa yang diperintahkan kepada orang yang sedang salat untuk 
menahan orang yang lewat didepannya. 
ثَ َنا اْلََقْعَنِبُّ، َعْن َماِلٍك، َعْن ََزْْيِد ْبِن َأْْسَلََم، َعْن َعْْبِد الرََّمْْحَِن ْبِن َأِب َْسِعيٍد اْْلُْدرِي ِ 697] ، [ َحدَّ
يٍد اْْلُْدرِيِ ، َأن  َرُْسوَل اَّللَِّ قَاَل: " ِإَذا َكاَن َأَحدُُكَْم ُْيَصلِ ي َفََل َْيدَْع َأَحًدا ََيُرُّ َبْْيَ َعْن َأِب َْسعِ 
َا ُُهَو َشْيطَان  "  ْيََدْْيِه َوْلَيْدَرْأُه َما اْْسَتطَاَع، فِإْن َأىََب فَ ْليُ ََقاِتِْلُه فِإَمَّنَّ
 
Telah menceritakan kepada kami Qa’nabi, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, 
dari Abdurrahman bin Abi Saíd al-Khudri, dari Abi Saíd al-Khudri, 
sesungguhnya Rasulullah bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian 
mengerjakan shalat, maka janganlah dia membiarkan orang lewat di depannya, 
dan hendaklah dia mencegahnya semampunya. Jika dia menolak, maka lawanlah, 
sesungguhnya dia itu setan." 
 
b. Musnad Ah}mad bin H{anbal, Bab Abi> Sai>d AlKhudri>, Juz 17, halaman 401 
، َعْن ََزْْيِد ْبِن َأْْسَلََم، َعْن عَ 10906] ْْبِد الرََّمْْحَِن ْبِن َأِب َْسِعيٍد، [ قَ رَْأُت َعَلى َعْْبِد الرََّمْْحَِن: َماِلك 
: " ِإَذا َكاَن َأَحدُُكَْم ُْيَصلِ ي، َفََل ْيَدَْع َأَحًدا ََيُرُّ  ، قَاَل: قَاَل َرُْسوُل اَّللَِّ  َبْْيَ َعْن َأِب َْسِعيٍد اْْلُْدرِيِ 
َا ُهُ   َو َشْيطَان  "ْيََدْْيِه، َوْلَيْدَرْأُه َما اْْسَتطَاَع، فِإْن َأىََب، فَ ْليُ ََقاِتِْلُه، فِإَمَّنَّ
 
Aku membaca atas Abdirrahman: Malik, dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdirrahman bin Abi Saíd, dari Abi Saíd al-Khudri, berkata: Rasulullah 
bersabda: "Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka 
janganlah dia membiarkan orang lewat di depannya, dan hendaklah dia 






































c. Shahih Ibnu Hibban, Bab Dzikru alBayan bianna qauluhu Shallahu Alaihi 
wassalam, juz 6, halaman 133 
 
ُن ِإْدرْيَس اْْلَْنَصارِيُّ، قَاَل: َأْخََبَََن َأَمْْحَُد ْبُن َأِب َبْكٍر، َعْن َماِلٍك، َأْخََبَََن اْْلَُسْْيُ بْ  - 2368
ُ َعلَ  ، َأنَّ َرُْسوَل اَّللَِّ َصلَّى اَّللَّ ْيِه َوَْسلَََّم َعْن ََزْْيِد ْبِن َأْْسَلََم، َعْن َعْْبِد الرََّمْْحَِن، َعْن َأِب َْسِعيٍد اْْلُْدرِيِ 
دُُكَْم ُْيَصلِ ي َفََل ْيَدَْع َأَحًدا ََيُرُّ َبْْيَ ْيََدْْيِه، َوْلَيْدرَأْهُ َما اْْسَتطَاَع، فِإْن َأىََب فَ ْليُ ََقاِتِْلُه، ِإَذا َكاَن َأحَ »قَاَل: 
َا ُُهَو َشْيطَان    «فِإَمَّنَّ
 
Telah mengabarkan kepada kami al-Husain bin Idris al-Anshari, berkata telah 
mengabarkan kapada kami Ahmad bin Abi Bakr, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, 
dari Abdirrahman dari Abi Said al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
“Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka janganlah dia 
membiarkan orang lewat di depannya, dan hendaklah dia mencegahnya 
semampunya. Jika dia menolak, maka lawanlah, sesungguhnya dia itu setan." 
 
3. Skema sanad 
a. Skema Sanad Tunggal 












 َرُسوُل اّللَِّ 
ل الَه  ُ  
  ُ  
 و
  ُ  
س َُ  
 ر
 َأِب َسِعيٍد اْْلُْدِري ِ 
َأِب َسِعيدٍ َعْبِد الرَّْْحَِن ْبِن   
 زَْيِد ْبِن َأْسَلمَ 
 َماِلك  
 ََيََْي ْبُن ََيََْي 




 قَ َرْأتُ 
 ََيََْي ْبُن ََيََْي 
ثَ َنا  َحدَّ
 




























































 َأِب َسِعيٍد اْْلُْدِري ِ 
الرَّْْحَِن ْبِن َأِب َسِعيدٍ َعْبِد   
 زَْيِد ْبِن َأْسَلمَ 





ثَ َنا  َحدَّ
 
 َأِب َسِعيٍد اْْلُْدِري ِ 
َعْبِد الرَّْْحَِن ْبِن َأِب 
 َسِعيدٍ 
 زَْيِد ْبِن َأْسَلمَ 
 َماِلك  




 قَ َرْأتُ 
 َرُسوُل اّللَِّ 
 
 قَالَ 























































Tabel Periwayatan Dari Jalur Shahih Muslim 
No Nama Periwayat Thabaqat Urutan Periwayatan 
1. Abi> Saí>d’al-Khudri> I VI 
2. Abdirrah}ma>n bin Abi> Saí>d III V 
3. Zaid bin Asla>m III IV 
4. Ma>lik VII III 
َعْبِد الرَّْْحَِن ْبِن َأِب 
 َسِعيدٍ 
َأْسَلمَ زَْيِد ْبِن   
 َماِلك  





اْْلَُسْْيُ ْبُن ِإْدرِيَس 
 اْْلَْنَصاِريُّ 
 َأْخََبَّنَ 
 َرُسوُل اّللَِّ 
 
 َأِب َسِعيٍد اْْلُْدِري ِ 
 َعنْ 
 َأن  
 
 




































a) Sunan Abi Dawud 
No Nama Periwayat Thabaqat Urutan Periwayatan 
1. Abi> Saí>d’al-Khudri>  I VI 
2. Abdirrah}ma>n bin Abi> Saí>d III V 
3. Zaid bin Asla>m III IV 
4. Ma>lik VII III 
5. Qa’nabi > IX II 




b) Musnad Ahmad bin Hanbal 
No Nama Periwayat Thabaqat Urutan 
Periwayatan 
1. Abi> Saí>d’al-Khudri>  I VI 
2. Abdirrah}ma>n bin Abi> Saí>d III V 
3. Zaid bin Asla>m III IV 
4. Ma>lik VII III 
5. Yah}ya> bin Yah}ya> X II 






































5. Abdurrah}ma>n X II 
6. Ima>m Ah}mad bin H{anbal Mukharijul Hadis I 
c) Shahih Ibnu Hibban 
No Nama Periwayat Thabaqat Urutan 
Periwayatan 
1. Abi> Saí>d’al-Khudri>  I VII 
2. Abdirrah}ma>n bin Abi> Saí>d III VI 
3. Zaid bin Asla>m III V 
4. Ma>lik VII IV 
5. Ah}mad bin Abi> Bakr X III 
6. H{usein bin Idri>s XI II 
7. Ibnu H{ibba>n Mukharijul Hadis I 
 
4. I’tibar 
Bagi bahasa diambil dari kata masdar i’tabara yang berarti 
penyelidikan pada sesuatu tentang dengan tujuan buat mengenali suatu yang 
sejenis. Pada istilah ilmu hadis, al- I’tibar merupakan menyertakan sanad lain 
dari suatu hadis tertentu, yang mana pada sesuatu hadis tersebut nampak bagian 
sanadnya terdapat seorang rawi saja maka dengan terdapatnya keterlibatan dari 
sanad yang lain hendak dikenal apakah terdapat riwayat dari yang lain ataupun 
 


































tidak pada bagian sanad yang hendak diteliti. Dengan terdapatnya i’tibar ini 
hingga hendak dikenal syahid serta muttabi’ nya dari keseluruhan sanad. 
Syahid yakni periwayat yang statusnya selaku pendukung dari perawi lain yang 
ialah teman nabi, sebaliknya muttabi’ yakni perawi yang menunjang perawi 
lain yang bukan teman Nabi.56 
Setelah dilakukan kegiatan takhrij al-hadith sebagai awal penelitian 
untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun untuk 
kemudian dilakukan kegiatan I’tibar al-Hadith. I’tibar adalah menyertakan 
sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, supaya dapat diketahui ada 
tidaknya peiwayat lain untuk sanad hadis tersebut. Tahapan I’tibar ini 
merupakan salah satu tahapan dalam penelitian hadis yang diteliti sehingga 
dapat diketahui shahid dan muttabi’nya, baik dilihat dari periwayatan Muslim, 
maupun jalur-jalur yang lain. 
Berdasarkan skema gabungan diatas maka dapat diambil pemahaman 
pada para perawi dalam hadis dalam kitab Shahih Muslim, Sunan Abi Da>u>d, 
Musnad Ah}mad bin H{anbal dan shahih Ibnu H{ibba>n ialah: 
1. Sahabat yang bernama Abi> Sai>d al-Khudri> tidak memiliki syahid 
2. Abdirrah}ma>n bin Abi> Sai>d tidak memiliki muttabi’ 
3. Zai>d bin Asla>m tidak memiliki muttabi’ 
4. Ma>lik tidak memiliki muttabi’ 
                                                          
56M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 2007) 49. 
 
 


































5. Qa’nabi >, Abdirrah}ma>n, Ah}mad bin Abi> Bakr adalah muttabi’ dari Yah}ya> 
bin Yah}ya> 
6. Abu> Da>u>d, Ah}mad bin H{anbal dan Ibnu H{ibba>n adalah muttabi’ qashir 
Muslim. 
 
5. Data perawi 
a) Data rawi Imam Muslim 
1) Abi> Sai>d al-Khudri> 
a. Nama Lengkap: Saí>d bin Ma>lik bin Sinan, biasa dipanggil dengan 
Abu> Sai>d 
b. Lahir pada tahun: 63 H 
c. Wafat pada tahun: - 
d. Guru-guru: Nabi Muh}{ammad SAW dan Ja>bir bin Abdulla>h 
e. Murid: Abdurrah}man bin Abi> Saí>d, Abdulla>h bin Abba>s, Sulaima>n 
bin Yasa>r 
f. Penilaian para kritikus: Menurut Abu> H{atim ar-Ra>zi>: kalangan 
sahabat jika seorang disebut s{aha>bi> maka ia dinilai tsiqah. 
g. Sighat periwayatan: ‘an. 
2) Abdurrahma>n bin Abi> Saí>d 
a. Nama Lengkap: Abdurrahma>n bin Abi> Saí>d bin Ma>lik, biasa 
dipanggil dengan Abu> H}afsh 
b. Lahir pada tahun: 35 H 
c. Wafat pada tahun: 112 H 
 


































d. Guru-guru: Abi> Sa’i >d, Abi> H}ami>d as-Saí>di> 
e. Murid: Zai>d bin Asla>m, Suhail bin Abi> Sha>lih{ 
f. Penilaian para kritikus: Menurut Abu> H}a>tim bin H}iba>n: tsiqah. 
g. Sighat periwayatan: ‘an. 
3) Zaid bin Asla>m 
a. Nama Lengkap: Zaid bin Asla>m, biasa dipanggil dengan Abu> 
Usa>mah 
b. Lahir pada tahun: - 
c. Wafat pada tahun: 136 H 
d. Guru-guru: Abdurrah{ma>n bin Abi> Saí>d, Abi>hi Asla>m 
e. Murid: Ma>lik bin Anas, Muh{ammad bin Ish{a>q 
f. Penilaian para kritikus: Menurut Abu> H}a>tim ar-Ra>zi>: tsiqah. 
g. Abu> H}a>tim bin H}iba>n: Tsiqah 
h. Sighat periwayatan: ‘an. 
4) Ma>lik 
a. Nama Lengkap: Ma>lik bin Anas bin Ma>lik, biasa dipanggil dengan 
Abu> Abdulla>h  
b. Lahir pada tahun: 89 H 
c. Wafat pada tahun: 179 H 
d. Guru-guru: Zaid bin Asla>m, Ibra>hi>m bin Uqbah 
e. Murid: Yah{ya> bin Yah{ya>, Ah{mad bin Abdulla>h 
f. Penilaian para kritikus: Menurut Abu> H}a>tim ar-Ra>zi>: tsiqah. 
g. Sighat periwayatan: qara’tu 
 


































5) Yah{ya> bin Yah{ya> 
a. Nama Lengkap: Yah{ya> bin Yah{ya> bin Bakr, biasa dipanggil dengan 
Abu> Zakaria> 
b. Lahir pada tahun: 142 H 
c. Wafat pada tahun: 226 H 
d. Guru-guru: Ma>lik bin Anas, Muslim bin Kha>lid 
e. Murid: Ima>m Bukha>ri, Ima>m Muslim 
f. Penilaian para kritikus: Menurut Abu> H}a>tim bin H}iba>n: Tsiqah. 
g. Sighat periwayatan: H}addatsana> 
b) Biografi penulis buku 40 Hadis Shahih yang Tidak Diamalkan 
Nama penulis buku 40 hadis shahih yang tidak diamalkan adalah 
Ahmad Sarwat, LC, MA. Penulis menempuh pendidikan s1 di Universitas 
Al-Imam Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia(LIPIA) Jakarta-
Fakultas Syariah Hukum Perbandingan Mazhab 2001, S2 Institut Ilmu 
Alquran(IIQ) Jakarta-Konsentrasi Ulumul Quran & Ulumul Hadis, dan S3 
Institut Ilmu Alquran(IIQ) Jakarta- Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir. 
Sarwat adalah pendiri Rumah Fiqh Indonesia(RFI), sebuah institusi nirlaba 
yang berkecimpung dalam bidang dakwah, terkhusus bertujuan untuk 
menelurkan kader ulama yang mengkaji ilmu fiqh perbandingan secara 
mendalam. Sarwat juga termasuk pendakwah yang aktif menghadiri 
undangan dalam berbagai majelis taklim, baik dalam maupun luar negeri. 
Namun Sarwat lebih banyak menghabiskan waktunya dengan menulis 
beberapa karya, salah satunya buku 40 hadis shahih yang tidak diamalkan. 
 


































Dalam buku ini Sarwat menampilkan 40 hadis yang berkualitas 
shahih tetapi oleh umat islam tidak diamalkan sebagai mestinya kewajiban 
mengamalkan hadis shahih Nabi, yang bahkan dalam beberapa kasus hadis 
shahih tersebut sudah populer di telinga umat islam. Karena beberapa hal 
hadis shahih tersebut tidak diamalkan, seperti hadis tersebut mengandung 
konteks sosial yang tidak sesuai dengan sosial masyarakat saat ini. Buku 
ini ditujukan kepada masyarakat awam yang beranggapan setiap hadis 
shahih harus diamalkan, begitu pula pembahasan kali ini akan membahas 
satu dari 40 hadis shahih yang diangkat Sarwat dalam bukunya, yakni hadis 
yang dalam arti teksnya sangat bertentangan dengan hukum Islam.57 
  
                                                          
57Ahmad Sarwat, 40 Hadits Shahih Yang Tidak Diamalkan(Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2019), 
245. 
 


































KUALITAS DAN KEHUJJAHAN HADIS LARANGAN 
MELINTASI ORANG SALAT SERTA APLIKASI TEORI 
MAQA>SHID AL-SYARI>AH 
 
A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis Larangan Melintasi Orang Salat 
1. Kualitas Sanad Hadis 
Seperti yang telah dipaparkan dalam bab II bahwa untuk mengetahui 
keshahihan dari suatu hadis adalah dengan memenuhi beberapa kriteria dalam 
sanad maupun matannya, syarat-syarat kriteria hadis shahih dalam hal 
sanadnya ialah sebagai berikut: 
a. Bersambungnya sanad dari Mukharrij sampai dengan pembawa 
berita(Nabi), berikut perawi yang meriwayatkan hadis larangan melintasi 
orang salat yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim dengan nomer 
indeks 598 adalah sebagai berikut: 
1. Imam Muslim 
Imam Muslim sebagai mukharijul hadis yang dalam hadis ini 
merupakan seorang murid dari Yah}ya> bin Yah}ya>. Imam muslim 
merupakan ulama kedua terbaik dalam masalah ilmu hadits, baik 
dalam masalah sanad, kritik sanad, matan, kritik matan dan segala 
yang berkaitan dengan ilmu hadis setelah Imam Bukhari, Imam 
Muslim dilahirkan di kota Naisabur tahun 202 H atau 817 M, nama 
 


































lengkap Imam Muslim ialah Imam Abu> alH{usain Muslim bin al-
H{ajjaj bin Muslim bin al Qusyairi> An naisaburi>, nama Naisabur 
diambil dari nama kota yang sekarang termasuk dalam wilayah 
negara Rusia. Pada masa dinasti Samanid, Naisabur dijadikan pusat 
dari pemerintahan dan perdagangan di Asia Tengah, seperti halnya 
Baghdad Naisabur juga menjadi salah satu kota ilmu dan peradaban 
dari kota, di kawasan kota Naisabur pula banyak bermukim ulama- 
ulama masyhur. 
Dalam perjalanan Imam Muslim menuntut ilmu, Imam 
Muslim tak segan-segan berguru kepada banyak ulama dari berbagai 
negara semisal Hijaz, Irak, Mesir, dan negara lainnya. Dari usaha 
Imam Muslim bertualang mencari ilmu-ilmu tersebut, begitu pula 
dari berbagai ilmu tersebut Imam Muslim bertemu dan banyak 
mengunjungi ulama-ulama kenamaan terkhusus dalam bidang hadis 
dan ilmu hadis. Di wilayah Irak Imam Muslim berguru pada Imam 
Ah}mad bin H{anbal, di wilayah Hijaz Imam Muslim salah satunya 
belajar pada Sai>d bin Manshu>r, di daerah Khurasan Imam Muslim 
berguru kepada Yah}ya> bin Yah}ya> dan masih banyak lagi ulama-
ulama hadis yang menjadi guru dari Imam Muslim. 
Dalam karyanya yang sangat berharga yakni kitab Shahih 
Muslim, Islam sangat beruntung atas jasa Imam Muslim dalam 
bidang Hadis dan Ilmu Hadis karena dalam karya-karyanya ini 
ulama’ sepakat menjadikannya sebagai rujukan ajaran Islam setelah 
 


































Alquran. Dalam Kitab hadis Shahih Muslim dan Shahih Bukhari 
terdapat standarisasi yang dibutuhkan umat Islam baik dalam bidang 
Akidah, Syariah, bidang tasawuf dan bidang keilmuan lainnya. 
Dalam hadits ini Imam Muslim menerima hadis dengan 
menggunakan sighat haddatsana yang berarti Imam Muslim 
menerima langsung dari gurunya atau bertemu langsung dengan 
gurunya saat menerima hadis tersebut dan sighat ini mempunyai 
kedudukan tertinggi dalam hal penerimaan hadits.58  
2. Yah}ya> bin Yah}ya 
Yah}ya> bin Yah}ya> menerima hadis dari gurunya yakni Ma>lik bin 
Anas dengan menggunakan sighat haddatsana yang berarti Yah}ya> bin 
Yah}ya> bertemu dan menerima langsung riwayat hadis ini dari gurunya 
yakni Ma>lik bin Anas. Yah}ya> bin Yah}ya> lahir pada tahun 142 
Hijriyah, gurunya Ma>lik bin Anas lahir pada tahun 89 Hijriyah dan 
wafat pada tahun 179 Hijriyah jadi keduanya berkemungkinan 
bertemu dan hidup sezaman.  
3. Ma>lik bin Anas 
Ma>lik bin Anas menerima hadis dari gurunya dengan 
menggunakan sighat qara’tu. Ma>lik bin Anas hidup pada tahun 89 
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Hijriyah dan wafat pada tahun 179 Hijriyah sedangkan gurunya Zaid 
bin Asla>m lahir pada tahun 35 Hijriyah dan wafat 136 Hijriyah jadi 
antara Ma>lik bin Anas dan gurunya Zaid bin Asla>m hidup zaman dan 
diperkirakan bertemu dalam rangka meriwayatkan hadis.  
4. Zaid bin Asla>m 
Zaid bin Asla>m menerima hadis dari gurunya Abdurrah}man bin 
Abi> Sa'id dengan menggunakan sighat ‘an disebut hadis mu'an'an 
dengan sanad bersambung yang memenuhi kriteria persyaratan hadis 
bersambung sanad. Abdurrah}man bin Abi> Sa'id wafat pada tahun 136 
Hijriyah tepat sebelum beberapa tahun wafatnya Zaid bin Asla>m yang 
tak lain adalah muridnya jadi diperkirakan keduanya pernah bertemu 
dan hidup sezaman.  
5. Abdurrah}man bin Abi> Sa'id 
Abdurrah}man bin Abi> Sa'id menerima hadis ini dari gurunya 
Abi> Sa'id Al Khudri> dengan menggunakan sighat ‘an yang berarti 
hadits ini termasuk hadis mu'an'an. Abdurrah}man bin Abi> Sa'id lahir 
pada tahun 35 Hijriyah, wafat pada tahun 112 Hijriyah dan gurunya 
Abi> Saíd al Khudri> tidak diketahui tahun wafatnya meskipun seperti 
itu, Abdurrah}man bin Abi> Sa'id dan Abi> Saíd al- Khudri> mempunyai 
hubungan darah yakni anak dan ayah, jadi dapat dipastikan antara 
keduanya bertemu dan hidup sezaman.  
 
6. Abi> Sa'i>d al-Khudri 
 


































Abi> Sa'i>d al-Khudri> menerima hadis ini dari Rasu>lulla>h 
Shalla>lla>hu Alaihi Wasalla>m dengan menggunakan sighat ‘an, Abi> 
Saí>d al Khudri> lahir pada tahun 63 Hijriyah jadi Abi> Saí>d al Khudri> 
hidup sezaman dengan Rasu>lulla>h dan begitu pula saat Abi> Saí>d bisa 
menerima hadis ini.  
b. yang kedua dan ketiga, Ádil dan Dabit 
Dalam hadis riwayat Muslim ini, menurut Abu> H}a>tim dalam setiap 
perawinya merupakan orang yang Adil dan D}a>bit}. 
1) Penilaian kritikus, Imam Muslim ialah seorang Hafiz, hal ini 
dikemukakan oleh Ibnu H{ajar Al asqa>lani>, begitu pula yang 
dikemukakan oleh Abu> H}a>tim bin H}anbal. 
2) Penilaian kritikus hadis terhadap Yah}ya> bin Yah}ya> menurut Abu> 
H{a>tim bin H{ibba>n yakni tsiqah begitu pula yang dikatakan Abu> Zurah 
yakni Yah}ya> bin Yah}ya> adalah seorang yang tsiqah. 
3) Penilitian kritikus hadis terhadap Ma>lik bin Anas yakni tsiqah 
menurut kritikus hadis Abu> H{a>tim ar Ra>zi> dengan kata lain Ma>lik 
bin Anas ini merupakan seorang yang dapat dipercaya dalam 
meriwayatkan sebuah hadis. 
4) Penilaian kritikus hadis terhadap Zaid bin Asla>m adalah Tsiqah yakni 
menurut kritikus Abi> H{a>tim ar Ra>zi >. 
5) Penilaian kritikus hadis yakni oleh Abu> H{a>tim bin H{ibba>n 
mengatakan bahwa Abdurrah}man bin Abi> Saíd adalah seorang yang 
tsiqah. 
 


































6) Penilaian kritikus hadis terhadap Abu> Sa'i>d al-Khudri> ialah tsiqah 
yakni menurut Abi> H{a>tim Ar Ra>zi> lalu ditambahi oleh Abu> H{a>tim 
bahwa Abi< Sa'i>d al Khudri> ini termasuk sahabat. 
c. yang keempat, terhindar dari shadh maupun yang kelima, terhindar dari 
‘illat 
Kejanggalan sesuatu hadis bisa dijumpai lewat penelusuran terhadap 
hadis hadis yang setema serta terdapatnya perawi yang tsiqah ataupun 
kurang tsiqah, serta dari sanad lain ditemui pertentangan diantaranya. 
Sedangkan cara mengetahui terdapatnya illat pada hadis yakni 
dengan melakukan i’tibar terhadap sebagian hadis-hadis yang setema 
tersebut. sehingga nantinya akan bisa diketahui sanad yang lain dari kitab 
hadis yang lain. Bersumber pada skema gabungan yang telah 
ditampilkan dalam bab III, hingga bisa diketahui kalau riwayat Muslim, 
Abu Daud, Musnad Ahmad bin Hanbal dan shahih Ibnu Hibban ialah: 
1. Sahabat yang bernama Abi> Sai>d al-Khudri> tidak memiliki syahid 
2. Abdirrah}man bin Abi> Sai>d tidak memiliki muttabi’ 
3. Zai>d bin Asla>m tidak memiliki muttabi’ 
4. Ma>lik tidak memiliki muttabi’ 
5. Qa’nabi >, Abdirrah}man, Ah}mad bin Abi> Bakr adalah muttabi’ dari 
Yah}ya> bin Yah}ya>. 
6. Abu> Da>wu>d, Ah}mad bin H{anbal dan Ibnu H{ibba>n adalah muttabi’ 
qashir Muslim. 
Dari beberapa syarat hadis shahih dalam hal sanad diatas, 
 


































dinyatakan bahwa hadis larangan melintasi orang salat dalam riwayat 
Imam Muslim ialah sanad yang memiliki kualitas shahih. 
2. Kualitas Matan Hadis 
Begitu pula disebutkan dalam bab II bahwa suatu hadis dapat 
dikategorikan sebagai hadis shahih, haruslah memenuhi syarat kualitas hadis 
shahih dalamnya sanad dan matannya. Matan hadis merupakan unsur lafal 
dan makna yang terletak di akhir sanad. Begitu penting kritik matan 
dilakukan karena dalam matan suatu hadis ini akan tersampaikan maksud 
suatu hadis dari Rasul yang ditujukan untuk umat manusia, dan dari kritik 
matan inilah dapat diketahui suatu hadis apakah benar-benar dari Rasulullah 
atau hanya hadis buatan para pemalsu hadis. Kriteria yang harus dipenuhi 
hadis yang dapat dikategorikan hadis shahih dalam hal matannya, ialah 
sebagai berikut: 
a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Al-Qurán 
Isi kandungan hadis diatas didukung oleh firman Allah SWT dalam 
Alquran surat Al Maidah: 91 
ر  إ ن    ْيس  اْلم  ْمر  و  ۤاء  ف ى اْلخ  اْلب ْغض  ة  و  ن  ا ْن يُّْوق ع  ب ْين ك م  اْلع د او 
ْيد  الشَّْيط  ا ي ر  م 
ْون   ْنت ه  ْل ا ْنت ْم مُّ وة  ف ه  ل  ع ن  الصَّ ْكر  َّللاه  و  دَّك ْم ع ْن ذ  ي ص   و 
 “Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 
Allah dan shalat”. 
 
Dalam shalat apabila ada seseorang dengan sengaja berjalan 
maupun beraktifitas didepan orang yang sedang salat, maka hal ini 
 


































dikategorikan sebagai perbuatan syaitan, karena dengan perbuatan seperti 
itu dapat mengakibatkan tidak fokusnya seseorang yang sedang 
melakukan salat tersebut. Dan jelas dalam ayat diatas, bahwa perbuatan-
perbuatan syaitan itu termasuk menghalangi kita untuk mengingat Allah 
dan untuk melaksanakan salat. 
b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain 
 
Hadis ini apabila dilihat dari segi kualitas, memanglah banyak 
menuai kesalahpahaman, baik dari kualitas yang dimiliki jajaran rawi 
yang meriwayat- kannya maupun terdapatnya hadis tersebut dalam kitab 
Shahih Muslim, tetapi dari segi pertentangan hadis, hadis yang 
dikeluarkan Imam Muslim tersebut memiliki banyak pertentangan, salah 
satunya yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang artinya 
sebagai berikut: 
اْجَتِنُبوا » َعِن النَِّبِ  صلى هللا عليه وسلم قَاَل :  -رضى هللا عنه  -َعْن َأَِب ُهَريْ َرَة 
الشِ ْرُك اِبّللَِّ ، َوالسِ ْحُر :» قَاُلوا : ََي َرُسوَل اّللَِّ ، َوَما ُهنَّ ؟ قَاَل « . السَّْبَع اْلُموبَِقاِت 
ِس الَِِّت َحرََّم اّللَُّ ِإَلَّ اِبْْلَقِ  ، َوَأْكُل الر اَِب ، َوَأْكُل َماِل اْلَيِتيِم ، َوالت ََّوّلِ  يَ ْوَم ، َوقَ ْتُل الن َّفْ 
 « الزَّْحِف ، َوَقْذُف اْلُمْحَصَناِت اْلُمْؤِمَناِت اْلَغاِفََلتِ 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam , beliau bersabda: “Jauhilah tujuh (dosa) yang membinasakan!” Mereka 
(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasûlullâh, apakah itu?” Beliau Shallallahu 
‘alaihi wasallam menjawab, “Syirik kepada Allâh, sihir, membunuh jiwa yang 
Allâh haramkan kecuali dengan haq, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, berpal- ing dari perang yang berkecamuk, menuduh zina terhadap 
wanita-wanita merdeka yang menjaga kehormatan, yang beriman, dan yang 
bersih dari zina”. [HR al-Bukhâri, no. 2615, 6465; Muslim, no. 89]. 
 
 
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
 
Ada beberapa prinsip dalam memaknai hadis menurut Abdul 
 


































Mustaqim dalam bukunya yang berjudul Ilmu Maanil Hadis, salah 
satunya yaitu: 
Prinsip linguistic, dalam prinsip ini hadis dilihat dari segi 
kebahasaaannya, Disebabkan hadis lahir dalam kultural bahasa arab, 
oleh sebab itu perlunya mengkaji prinsip tata kebahasaan yang dapat 
bermakna hakiki ataupun  majazi( kiasan ataupun mertafora). 
Dalam hal ini hadis tentang larangan orang yang melewati orang 
salat memiliki gaya bahasa arab yang tergolong dalam sifat hiperbola, 
yang ditemukan isinya tidak seperti itu. Oleh karena itu diperlukan 
adanya ilmu-ilmu pendamping seperti ilmu ushul fiqh, ilmu tata Bahasa 
arab dan lain sebagainya dalam memahami sebuah hadis Nabi. 
 
3. Kehujjahan Hadis Larangan Melintasi Orang Salat 
Dalam segi Bahasa hujjah diartikan keterangan, bukti, alasan atau 
argumentasi. Adapun dalam segi istilah Hujjah dikonotasikan dalam Firman 
Allah Quran surah Al-Anám ayat 149, berikut Quran Surah Al-Anám ayat 
149: 
 
ِه اْْلُجَُّة اْلَْبالَِغةُ ُقْل  ىُكَْم َاْْجَِعْْيَ  َۚ فَِلل ّٰ  فَ َلْو َشۤاَء ََلَدّٰ
Katakanlah bahwa Allah itu memilih hujjah yang kuat(metode argumentasi 
rasional). Maka jika Dia menghendaki, maka pasti Dia memberi petunjuk kepada 
kamu semua. 
 
Pendapat Imam Syafií tentang kewajiban mengikuti perintah Allah dan 
mengikuti Sunnah RasulNya dan tidak diperbolehkannya menentang 
keberadaan hadis tersebut juga diperkuat dalam Alquran Surah Al-Ahzab ayat 
 




































 ُ َوَمْن ۟  َاْمًرا َاْن يَُّكْوَن ََلُُم اْلََِْيَُة ِمْن اَْمرِِهْم  َوَرُسْولُهَوَما َكاَن ِلُمْؤِمٍن وَََّل ُمْؤِمَنٍة ِاَذا َقَضى اّلل َٰ
َ َوَرُسْوَله ًنا ي َّْعِص اّلل َٰ  ۟  فَ َقْد َضلَّ َضلًََٰل مُِّبي ْ
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ke- tetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. dan Ba- rangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka 
sungguhlah Dia telah sesat, sesat yang nyata 
Dari ayat yang disebutkan diatas, maka akan diambil kesimpulan bahwa 
hujjah dapat diklasifikasikan kedalam 2 bentuk, yakni hujjah naqliyah dan 
hujjah áqliyah. 
a. Hujjah Naqliyah 
 
Hujjah Naqliyah ialah suatu keterangan, bukti, alasan atau 
argumentasi yang diambil dari firman Allah dan sunnah RasulNya serta 
sunnah para sa- habatnya dan ijma’ mereka. 
b. Hujjah Áqliyah 
 
Hujjah Áqliyah ialah keterangan, alasan, bukti atau argumentasi 
yang dihasilkan atau didasarkan dari hasil pemikiran, pendapat manusia 
secara nalar, logis dan sistematis. 
Dalam hal ini Imam Syafií berpendapat bahwa hadis termasuk 
sumber hukum yang bersifat naqliyah yang mana didalamnya terdapat 
petunjuk Allah dalam Alquran, karena dalam Alquran sendiri banyak tertulis 
bahwa Nabi Muhammad SAW mendapat otoritas tersendiri dari Allah SWT 
untuk menjadi penetap hukum syariat Islam bagi seluruh umat manusia. 
Selain itu, Nabi jua menunjukkan bahwa Nabi meninggalkan dua pegangan 
 


































hidup bagi umat manu- sia yaitu Kitab Allah(Alquran) dan Sunnah yang 
harus dipegangi dalam seluruh hal berkehidupan baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. 
Dikarenakan hadis ini memiliki kualitas shahih dalam segi sanad, 
maka hadis ini dinyatakan boleh diamalkan. Tetapi tidak berhenti sampai 
disini, hadis ini memiliki pertentangan dalam segi matan baik dalam fakta 
sejarah maupun tata kebahasaannya. Begitu pula matan hadis ini tidak 
dinyatakan lulus hadis shahih ketika dianalisis melalui teori Maqa>shid al-
Syari>áh, dikarenakan hadis ini bertolak balik dengan kepentingan maslahat 
umat manusia, yakni dengan membunuh secara sengaja seseorang yang 
dengan melakukan kesalahan. 
Kesimpulan dari penelitian kehujjahan hadis riwayat Imam Muslim 
tentang larangan melintasi orang salat ini ialah, hadis ini dinyatakan maqbu>l 
ghairu ma’mulun bihi dapat diterima tetapi tidak dapat diamalkan. 
 
B. Pemaknaan Hadis Larangan Melintasi Orang Salat menurut Ahli Hadis 
Hadis riwayat Imam Muslim tentang larangan melintasi orang salat sebagai 
berikut: 
ثَ َنا ََيََْي ْبُن ََيََْي، قَاَل: قَ َرْأُت َعَلى َماِلٍك، َعْن ََزْْيِد ْبِن َأْْسَلََم، َعْن َعْْبِد الرََّمْْحَِن  ْبِن َأِب َْسِعيٍد، َعْن َحدَّ
، َأنَّ َرُْسوَل هللِا َصلَّى هللُا َعَلْيِه َوَْسلَََّم قَاَل:  ِإَذا َكاَن َأَحدُُكَْم ُْيَصلِ ي َفََل َْيدَْع َأَحًدا »َأِب َْسِعيٍد اْْلُْدرِيِ 
 59«ا ُُهَو َشْيطَان  ََيُرُّ َبْْيَ ْيََدْْيِه َوْلَيْدرَْأُه َما اْْسَتطَاَع، فِإْن َأىََب فَ ْليُ ََقاِتِْلُه، فِإَمَّنََّ 
 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, berkata: Aku membaca atas 
Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Abd Rahman bin Abi Saíd, dari Abi Saíd al-Khudri, 
                                                          
59Muslim, Shahih Muslim (Bairut: Daar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, tt), hal. 362 no. 258. 
 


































sesungguhnya Rasulullah Shallahu álaihi wassalam bersabda: Jika kamu shalat jangan 
biarkan seorangpun lewat didepan, haruslah dia mencegahnya semampunya. Kalau 
orang yang mau lewat itu mengabaikan, maka bunuhlah dia, karena dia adalah setan. 
 
Penjelasan yang terkandung dalam hadis diatas juga terdapat dalam syarah 
An-Nawa>wi> karya Yah}ya> bin Sharaf al-Nawa>wi> ialah: 
حدْيث أِب ْسعيد اآليت  )فليدرأه( أي فليدفعه إما ابإلشارة أو بوضع اليد على حنوه كما دل عليه]
ن الرجوع الشيطان وقيل )فِإَمَّنا ُهو شيطان( قال الَقاضي قيل معناه إَمَّنا َمْحله على مروره وامتناعه م
راد ابلشيطان الَقرْين كما ان بعيد من اْلري وقْبول السنة وقيل املمعناه ْيفعل فعل الشيطان ْلن الشيط
 [جاء يف اْلدْيث اآلخر فِإن معه الَقرْين
َا َمْحله على مروره وامتناعه من الرُُّجوع الشَّْيطَان  [505] َا ُُهَو َشْيطَان قيل َمْعَناُه ِإَمَّنَّ وليدرأ َأي ْيْدفع فِإَمَّنَّ
رَاد ابلشيطان الَقرْين َكَما َوقيل ْيفعل فعل الشَّْيطَان ِْلَن 
ُ
الشَّْيطَان بعيد من اْلَْرْي َوقُْبول الس نة َوقيل امل
يف اْلَِدْيث اآلخر فِإن َمَعه الَقرْين رجل َشاب من بين أِب معيط َفمثل قَائِما ِبَفْتح اْلِميَم َويف اْلُمثَ لَّثَة 
  60اْلَفْتح َوالضََّم َواْلَفْتح أشهر انتصب
 
Dari syarah hadis diatas, diambil penjelasan seperti ini: 
(Dibiarkan dia mendorongnya)yaitu, diabiarkan dia mendorongmya baik dengan 
menunjuk atau dengan meletakkan tangan diatas) seperti yang ditunjukkan oleh 
hadis Abu Said berikut(Karena dia adalah setan) Hakim mengatakan, bahwa 
maknanya sebagai berikut, sesungguhnya dia menyuruhnya melewati dan menahan 
diri. Dan diakatakan bahwa itu perbuatan setan karena setan jauh dari kebaikan dan 
menerima Sunnah, sebagaimana keterangan sebuah hadis bahwa setan memiliki 
pendamping. 
Akankah lebih baik jika orang yang mau lewat menunggu sampai salatnya 
selesai kemudian baru lewat. Seandainya orang yang lewat di hadapan orang yang 
                                                          
60Nawawi, Shahih Muslim bi Syarah Nawawi(Tuzi, Muassasah Qurtubah, tt), 298. 
 


































sedang salat mengetahui apa(dosa/ancaman) yang diberikannya padanya, tentu 
berhenti 40(hari/bulan/tahun)lebih baik baginya daripada melewati didepan orang 
salat.  
Begitu pula terdapat pula cerita sahabat Nabi dalam riwayat lain, yakni 
riwayat Imam Bukhari dalam kitabnya Shahih al-Bukhari: 
ثَ َنا َعْْبُد اْلَواِرِث قَاَل  ثَ َنا أَبُو َمْعَمٍر قَاَل َحدَّ ثَ َنا ْيُوُنُس َعْن َمُْحَْيِد ْبِن ُِهََلٍل َعْن أَ حَ َحدَّ ِب َصاِلٍح َأنَّ َأاَب دَّ
ُ َعَلْيِه َوَْسلَََّم ح و ثَ نَ  َْسِعيٍد قَاَل قَاَل النَِّبُّ َصلَّى اَّللَّ ثَ َنا آَدُم ْبُن َأِب ِإََيٍس قَاَل َحدَّ ُِغريَِة َحدَّ
ا ُْسَلْيَماُن ْبُن امل
ثَ َنا َمُْحَْيُد بْ  ثَ َناقَاَل َحدَّ  يٍد اْْلُْدرِيَّ أَبُو َصاِلٍح السَّمَّاُن قَاَل رَأَْْيُت َأاَب َْسعِ  ُن ُِهََلٍل اْلَعَدِويُّ قَاَل َحدَّ
َع َبْْيَ َْيَدْْيِه َفَدفَ يف ْيَ ْوِم ُْجَُعٍة ُْيَصلِ ي ِإََل َشْيٍء َْيْسُُتُُه ِمْن النَّاِس فََأرَاَد َشابٌّ ِمْن َبيِن َأِب ُمَعْيٍط َأْن ََيَْتاََز 
ْد َمَساًغا ِإَّلَّ َبْْيَ َْيَدْْيِه فَ َعاَد لَِيْجَتاََز َفَدفَ َعُه أَ  بُو َْسِعيٍد َأَشدَّ ِمْن أَبُو َْسِعيٍد يف َصْدرِِه فَ َنَظَر الشَّابُّ فَ َلَْم َيَِ
 َْسِعيٍد َوَدَخَل أَبُو َْسِعيٍد اْْلُوََل فَ َناَل ِمْن َأِب َْسِعيٍد ُُثَّ َدَخَل َعَلى َمْرَواَن َفَشَكا ِإلَْيِه َما َلَِقَي ِمْن َأِب 
ُ َعَليْ  ْعُت النَِّبَّ َصلَّى اَّللَّ ِه َوَْسلَََّم ْيَ َُقوُل َخْلَفُه َعَلى َمْرَواَن فَ ََقاَل َما َلَك َوَِّلْبِن َأِخيَك ََي َأاَب َْسِعيٍد قَاَل َسَِ
 َأْن ََيَْتاََز َبْْيَ ْيََدْْيِه فَ ْلَيْدفَ ْعُه فِإْن َأىََب فَ ْليُ ََقاِتِْلُه ِإَذا َصلَّى َأَحدُُكَْم ِإََل َشْيٍء َْيْسُُتُُه ِمْن النَّاِس َفَأرَاَد َأَحد  
َا ُُهَو َشْيطَان    61فِإَمَّنَّ
 
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan 
kepada kami 'Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Yunus dari 
Humaid bin Hilal dari Abu Shalih bahwa Abu Sa'id berkata, "Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Al Mughirah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Humaid bin Hilal Al 'Adawi berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Shalih as Samman berkata, "Pada hari Jumat aku melihat Abu Sa'id 
Al Khudri shalat menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang-orang (yang 
lewat). Kemudian ada seorang pemuda dari Bani Abu Mu'aith hendak lewat di 
depannya. Maka Abu Sa'id menghalangi orang itu dengan menahan dadanya. Pemuda 
itu mencari jalan tapi tidak ada kecuali di depan Abu Sa'id. Maka pemuda itu 
mengulangi lagi untuk lewat. Abu Sa'id kembali menghadangnya dengan lebih keras 
dari yang pertama. Kemudian pemuda itu pergi meninggalkan Abu Sa'id dan menemui 
Marwan, ia lalu mengadukan peristiwa yang terjadi antara dirinya dengan Abu Sa'id. 
Setelah itu Abu Sa'id ikut menemui Marwan, Marwan pun berkata, "Apa yang kau 
lakukan terhadap anak saudaramu ini, wahai Abu Sa'id?" Abu Sa'id menjawab, "Aku 
pernah mendengar Nabi ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, "Jika seorang dari kalian shalat menghadap 
sesuatu yang membatasinya dari orang, kemudian ada seseorang yang hendak lewat 
                                                          
61Muh{ammad bin Isma >’il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri>, Sh}ahih} al-Bukha>ri>(Mesir: Dar Tuq al-Najah, 
1422), 480. 
 


































di hadapannya maka hendaklah dicegah. Jika dia tidak mau maka perangilah dia, 
karena dia adalah setan." 
 
Yadra’ dalam hadis riwayat Muslim berarti mencegah yang mempunyai arti 
dalam bentuk amrmya yakni biddaf’í cegahlah, perintah yang bersifat sunnah, 
Sunnah yang dianjurkan. Dan tidak diketahui ulama lain yang mewajibkannya. Dari 
semua sahabat Nabi dan ulama menerangkan bahwa perintah ini tidak wajib. Ulama 
bersepakat tidak harus dibunuh dengan senjata/barang apapun yang menyebabkan 
kerusakan, tapi yang dimaksud Muqatil disini ialah mencegah dengan hal yang 
diperbolehkan. Apakah wajib membayar diyat/ ancaman saja, ada 2 madzhab, 
Madzhab Imam Malik ada 2 pendapat, pertama ini perintah untuk orang yang tidak 
melewati batas dalam salatnya tapi untuk Musalli dianjurkan bersikap hati-hati dan 
berada di tempat yang ada batasnya atau tempat yang aman dari orang-orang lewat. 
Apabila salah seorang itu salat yang ada pembatasnya tetapi masih lewat maka 
cegahlah semampunya. Dan demikian juga ulama bersepakat juga bahwa mushalli 
itu tidak boleh berpindah dari tempatnya salat meskipun itu ada niatan mencegah 
orang lewat itu, karna perbuatan itu dapat merusak salat, hendaknya melakukan 
pencegahan dari jauh. Kalaupun jauh dapat dengan isyarat dan bacaan tasbih. 
Adapun apabila musalli sudah bergerak untuk mencegah maka hendaknya musalli 
tidak kembali ke tempat awal dia salat, orang yang akan melewati orang salat 
hendaknya dicegah karna dia itu setan, hal ini berkaitan dengan makna perbuatan 
tersebut, karena setan itu jauh dari kebaikan dan tidak menerima Sunnah(hadis 
Nabi).62 
                                                          
62Muh{ammad bin Isma >’il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri>, terjemahan Sh}ahih} al-Bukha>ri>(Mesir: Dar Tuq 
al-Najah, 1422), 482. 
 


































Dari beberapa syarah/penjelasan beserta cerita yang terkait dengan hadis 
larangan melintasi orang salat diatass dapat disimpulkan bahwa, larangan diatas 
bahwa yang dimaksud larangan berupa memerangi/membunuh ialah dengan cara 
memberi isyarat atau dengan memberi halangan/pencegahan semampunya didepan 
orang yang akan melintas. 
 
C. Penerapan Analisis Pemaknaan Hadis Larangan Melintasi Orang Salat dalam 
Teori Maqa<shid al-Syari<ah 
Dalam memahami suatu hadis, seseorang membutuhkan ilmu-ilmu atau teori 
pendukung dalam proses memahami hadis tersebut, dalam hadis diatas 
diperintahkan untuk memerangi/membunuh seseorang yang lewat/jalan/melintasi 
didepan seseorang yang sedang melaksanakan salat, meskipun dalam segi jalur 
periwayatan(sanad) hadis ini dinyatakan memiliki kualitas shahih tetapi lain halnya 
apabila hadis ini dihubungkan dengan teori Maqa>shid Syari>ah yang dipelopori 
langsung oleh Imam Syatibi yang dalam perannya sebagai salah satu pilihan syarat 
pemaknaan hadis shahih yang dapat diamalkan. Dalam hal ini berkaitan dengan 
salah satu metode pemahaman hadis yang dikemukakan oleh Yusuf al-Qardawi 
yakni dengan mempertimbangkan konteks historis, situasi, kondisi dan tujuan dari 
hadis tersebut, sehingga dapat diketahui maksud yang sebenarnya terkandung 
dalam hadis tersebut. 
Makna hadis tentang larangan melewati depan orang salat ini selain 
mengandung makna global tentang larangan tersebut, juga terdapat didalamnya 
terkandung makna perintah yang ditujukan pada seorang muslim yang sedang 
 


































melaksanakan salat agar sebaiknya berusaha mengingatkan terlebih dahulu seseorang 
yang akan melewatinya. Seperti usaha memberi sebuah isyarat bahwa dirinya sedang 
melaksanakan salat atau dengan isyarat lain, hal ini dilakukan karena bisa jadi orang 
yang akan melewatinya tersebut tidak mengetahui bahwa orang yang akan 
dilewatinya sedang melaksanakan salat. 
Apabila setelah diberi isyarat orang tersebut masih berniat berjalan lewati 
orang shalat, maka ada perintah untuk berusaha mencegah yang dibahasakan 
dengan lafad wal tadra’hu ma istatha atau dengan menghalangi, merintangi dengan 
semampunya. Adapun perintah membunuh yang tertulis dalam hadis tersebut diatas 
adalah setelah melakukan beberapa usaha pencegahan diatas. 
Dan meskipun sudah dilakukannya  upaya pencegahan, perintah semacam ini 
jelas tidak diperbolehkan dalan hukum Islam sendiri. Sudah jelas menyalahi hukum 
yang sudah ada dalam Alquran yang menetapkan perihal dosa yang besar diterima 
seseorang apabila dengan sengaja membunuh manusia lain. Hal ini juga berkaitan 
erat dengan tujuan hukum itu sendiri diciptakan oleh Allah SWT.(Maqashid al-
Syariah), dari sini memberikan maksud bahwa hadis ini meskipun berkualitas 
shahih dalam segi sanadnya tetapi hadis ini dilarang untuk diamalkan oleh umat 
Islam, karena bertentangan langsung dengan salah satu opsi syarat hadis diamalkan 
dalam teori Maqashid al-syariah yakni dalam upaya menjaga jiwa, baik jiwa/ tubuh 
diri sendiri maupun jiwa/tubuh orang lain. 
Secara bahasa Falyuqatilhu memang mempunyai arti berperang yang 
ditambahi dengan huruf lam maka bentuknya menjadi kata perintah, jadi lafad ini 
mempunyai arti perangilah. Dalam peperangan dapat diketahui bahwa tang menjadi 
 


































tujuan utamanya yakni saling bunuh membunuh, antara kalah dan menang. Tetapi 
dalam hal ini perang yang dimaksud apakah digolongkan sebagai perang yang 
mempunyai hukum wajib membunuh orang atau mempunyai arti lain? Dalam hadis 
memang Rasul menyam- paikan untuk memerangi, jadi arti secara lahiriyah yang 
didapat adalah benar-benar membunuh orang yang melewati orang shalat yang 
mana ini tak lain adalah perintah Allah dan Rasul-Nya. 
Namun hal ini sangat bertentangan dengan prinsip atau hukum syariat yang 
Allah tentukan dalam Alquran. Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa mutlak 
berhukum haram dilakukan, sebab kesalahan melewati orang shalat. Dari segi 
historis zaman kenabian tidak pernah dijalankannya perintah membunuh orang yang 
melewati orang shalat meskipun ini terdapat dalam hadis shahih, baik oleh 
Rasulullah Saw sendiri maupun oleh para sahabat kala itu. Dalam hal ini perlu 
adanya kajian lebih lanjut dalam bidang fiqh dan terkhusus dalam kajian bidang 
ushul fiqh. 
Dari beberapa pemaparan diatas dapat diketahui bahwa hadis yang memiliki 
kualitas shahih tidak serta merta dapat diamalkan tanpa melalui beberapa proses 
penelitian sanad, matan maupun makna terlebih dalam dahulu. Dalam hal ini 
analisis makna hadis shahih melalui teori Maqashid al-Syariaáh oleh Syatibi 
sebagai syarat hadis dapat diamalkan tentulah mendapati hasil bahwa hadis yang 
memiliki kualitas shahih tentang membunuh seseorang yang melewati orang salat, 
tidaklah boleh diamalkan oleh umat manusia.  
Maqa>shid al-syari>ah mempunyai peranan yang penting dalam hukum Islam, 
hal ini dikarenakan setiap perintah/hukum yang diciptakan Allah SWT., pastilah 
 


































mempunyai tujuan dan maksud. Teori Maqa>shid al-syari>ah diambil sebagai salah 
satu syarat diamalkannya hadis dikarenakan Maqa>shid al-syari>ah adalah salah satu 
metode istinbath hukum yang memiliki dasar atas kemaslahatan manusia. Begitu 
pula dengan pengambilan dasar hukum dari sebuah hadis yang dinyatakan sebagai 
hadis berkualitas shahih tetapi dalam ranah Maqashid al-syariah hadis shahih 
tersebut tidak memenuhi 5 aspek pokok yang telah disinggung sebelumnya dalam 
bab II.  
  
 




































Berdasarkan pada analisis dan penjelasan bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan atas masalah yang diangkat dalam penelitian, antara lain: 
1. Dalam proses penelitian hadis yang dilakukan dalam bab-bab sebelumnya, 
didapatkan kesimpulan tentang kualitas hadis yang dimiliki hadis riwayat 
Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim tentang larangan melewati orang 
yang salat ialah, hadis tersebut berkualitas shahih dalam segi sanad tetapi lain 
halnya dalam segi matan, yang ditemukan dalam penelitiannya terdapat banyak 
pertentangan, baik dari segi sejarah, Bahasa maupun dalam segi sosial 
masyarakat. 
2. Dari sebagian pemaparan diatas bisa diketahui bahwa hadis yang mempunyai 
mutu shahih tidak serta merta bisa diamalkan tanpa lewat sebagian proses riset 
sanad, matan ataupun arti terlebih dalam dahulu Membunuh orang adalah salah 
satu tindakan menghilangkan nyawa seseorang dan termasuk dosa besar. 
Dalam hadis yang diriwayatkan Abi> Sai>d diatas membunuh seseorang dengan 
alasan melewati orang yang sedang salat sebenarnya dikategorikan sebagai 
hadis shahih, tetapi setelah dianalisis dan diteliti lebih lanjut dengan 
menggunakan peran dari teori Maqa>shid al-Syariáh sebagai salah satu pilihan 
syarat pengamalan hadis shahih, maka hadis tersebut termasuk kedalam hadis 
yang tidak boleh diamalkan(Maqbu>l ghairu ma’mu >lun bih) meskipun 
dikategorikan kedalam hadis berkualitas shahih. 
 



































Peneliti berharap melalui skripsi ini dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat luas tentang larangan melintasi orang shalat. Membunuh orang yang 
melewati orang shalat adalah sebuah alasan yang kurang benar menurut agama. 
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